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ABSTRAK 

 

Serly Elmi Sari, (2025) : Hubungan Gaya Belajar Siswa dengan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Pada Mata Pelajaran Geografi di 

SMA Negeri 1 Kampar Kiri 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan gaya belajar siswa (X) 

dengan kemampuan berpikir kreatif (Y). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan metode yang digunakan adalah studi korelasional. Teknik pengumpulan 

sampel menggunakan simple random sampling dengan rumus slovin dengan jumlah 68 

sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan angket gaya belajar dan tes 

kemampuan berpikir kreatif kepada peserta didik. Teknik analisis data menggunakan 

analisis statistik deskriptif dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara tipe gaya belajar auditori, visual, dan kinestetik 

dengan kemampuan berpikir kreatif pada mata pelajaran geografi materi hidrosfer di 

kelas X SMA Negeri 1 Kampar kiri. Hubungan ini bersifat positif dengan nilai 

koefesien korelasi tipe gaya belajar auditori 0,779 dan visual 0,671 menunjukkan 

tingkat kuat, sedangkan tipe gaya belajar kinestetik dengan nilai korelasi 0,520 

menunjukkan tingkat sedang. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan dari 

masing-masing gaya belajar dengan kemampuan berpikir kreatif  Pada Mata Pelajaran 

Geografi materi hidrosfer di kelas X SMA Negeri 1 Kampar kiri. 

 

Kata kunci : Gaya Belajar, Kemampuan Berpikir Kreatif, Siswa
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Gaya belajar visual, auditori dan kinestetik adalah gaya belajar 

multi-sensorik yang melibatkan tiga unsur gaya belajar yaitu penglihatan, 

pendengaran, dan gerakan. Gaya belajar multi-sensorik ini mempresentasikan 

bahwa guru sebaiknya tidak hanya mendorong siswa untuk menggunakan 

satu modalitas saja, tetapi juga berusaha mengkombinasikan semua modalitas 

tersebut untuk memberi kemampuan yang lebih besar dan menutupi 

kekurangan yang dimiliki masing-masing siswa nya. Gaya belajar menjadi 

aspek penting yang harus diperhatikan oleh guru dan siswa karena gaya 

belajar menjadi kunci keberhasilan siswa. Guru sebaiknya mengetahui 

perbedaan gaya belajar masing-masing siswa tersebut. Agar semua kebiasaan 

siswa akan terpenuhi. (Agustina Silitonga & Magdalena, 2020) 

Gaya belajar antara satu siswa dengan siswa lainnya tidaklah sama ada 

yang lebih nyaman belajar dengan gaya visual, auditori, ataupun kinestetik, 

dengan begitu guru tidak dapat lagi mengajar siswa dengan cara yang 

seragam. Contohnya misalkan pada minggu ini kita menggunakan metode 

ceramah dan untuk minggu selanjutnya kita menerapkan metode snowball 

sehingga siswa dapat aktif semua. Diperlukan inovasi di dalam pembelajaran 

sehingga siswa tidak bosan dan mereka dapat aktif ketika mengikuti proses 

pembelajaran di dalam kelas. Dalam pemilihan gaya belajar tersebut sesuai 

dengan pendapat (zaini, dkk 2013) bahwa memahami gaya belajar siswa juga 
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sangatlah penting dan bermanfaat bagi guru, paling tidak karena ada tiga 

alasan. Pertama, mengetahui gaya belajar dapat membantu peserta didik 

mengerti dan menjelaskan perbedaan yang ditemukan di kalangan peserta 

didiknya. Kedua, pendidik dapat mengembangkan berbagai strategi belajar 

untuk membangun kelebihan individual yang berbeda yang dimiliki peserta 

didik. Ketiga, mengetahui perbedaan peserta didik dapat membantu pendidik 

mengembangkan strategi belajar peserta didiknya. 

Visual ( belajar dengan cara melihat) Bagi siswa yang bergaya belajar 

visual, yang memegang peranan penting adalah mata/penglihatan (visual), 

dalam hal ini metode pengajaran yang digunakan guru sebaiknya lebih 

banyak dititik beratkan pada peragaan/media, ajak mereka ke obyek-obyek 

yang berkaitan dengan pelajaran tersebut, atau dengan cara menunjukkan alat 

peraganya langsung pada siswa atau menggambarkannya di papan tulis. 

Mereka cenderung untuk duduk didepan agar dapat melihat dengan jelas. 

Ciri-ciri gaya belajar visual antara lain: rapi dan teratur, bicara agak cepat, 

mementingkan penaampilan dalam berpakaian/ presentasi, tidak mudah 

terganggu oleh keributan, mengingat yang dilihat, lebih suka membaca 

daripada membacakan, pembaca cepat dan tekun, sering mengetahui apa yang 

harus dikatakan, tapi tidak pandai dalam memilih kata-kata, lebih suka 

memilih demontrasi daripada pidato, lebih suka musik daripada seni, 

mempunyai masalah untuk mengingat intruksi verbal kecuali jika ditulis dan 

sering kali minta bantuan orang untuk mengulanginya, mencoret-coret tanpa 

arti selama menelepon, suka membaca, menonton film/tv, lebih mengingat 
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wajah orang dibandingkan namanya, mengingat kata dengan melihat susunan 

huruf pada kata. 

Auditory ( belajar dengan cara mendengar) Siswa yang bertipe auditori 

mengandalkan kesuksesan belajarnya melalui telinga ( alat pendengaran). 

Anak yang mempunyai gaya belajar auditori dapat belajar lebih cepat dengan 

menggunakan diskusi verbal dan mendengarkan apa yang guru katakan. 

Anak-anak seperti ini biasanya dapat menghafal lebih cepat dengan membaca 

teks dengan keras dan mendengarkan kaset. Ciri-ciri siswa belajar auditorial 

menjelaskan bahwa orang bergaya belajar auditorial lebih dekat dengan ciri 

seperti lebih suka berbicara sendiri, lebih suka ceramah atau seminar daripada 

membaca buku, dan atau lebih suka berbicara daripada menulis. Menyatakan 

bahwa kata yang khas yang digunakan orang auditorial dalam pembicaraan 

tidak jauh dari ungkapan “ aku mendengar apa yang kamu katakan “. Dan 

kecepatan bicara sedang. Strategi untuk mempermudah proses belajar anak 

auditorial yaitu : dorong anak untuk membaca materi pelajaran yang lebih 

keras, gunakan music untuk mengajarkan anak, biarkan anak merekam materi 

pelajaran ke dalam kaset dan dorong dia untuk mendengarkannya. 

Kinestetik ( belajar dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh) 

Anak yang memiliki gaya belajar kinestetik belajar melalui bergerak, 

menyentuh dan melakukan. Anak seperti ini sulit untuk duduk diam berjam- 

jam karena keinginan mereka untuk beraktivitas dan eksplorasi sangatlah 

kuat. Siswa belajar bergaya seperti ini belajarnya melalui gerak dan sentuhan. 
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Ciri-ciri siswa belajar kinestetik menjelaskan bawa berbicara perlahan, 

kadang-kadang butuh waktu untuk berhenti dan berpikir sejenak setelah satu 

kalimat sebelum melanjutkan pada kalimat berikutnya. Penampilan rapi, tidak 

terlalu mudah terganggu dengan situasi keributan, belajar melalui menipulasi 

dan praktek, menghapal dengan cara berjalan dan melihat, menggunakan jari 

sebagai petunjuk untuk membaca, menyukai permainan yang menyibukkan, 

tidak dapat mengingat geografi, kecuali pernah berada di tempat itu, 

menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka, menggunakan kata- 

kata yang mengandung aksi, dan tidak dapat duduk tenang untuk waktu yang 

lama, serta membuat keputusan berdasarkan perasaan. 

Berpikir kreatif merupakan kemahiran seseorang dalam menganalisis 

suatu informasi yang baru, serta menggabungkan ide atau gagasan yang unik 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Kemampuan berpikir kreatif ialah 

kemahiran seseorang dalam menganalisis suatu data, serta memberikan 

respoms penyelesaian masalah yang bervariasi. Kreativitas yang tinggi 

menandakan bahwa seseorang telah mampu untuk berpikir kreatif. 

(Qomariyah & Subekti, 2021) 

Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayatulloh & Julianingsih, 2021) 

tentang keterkaitan gaya belajar dengan kemampuan berpikir kreatif 

menunjukkan bahwa setiap gaya belajar memiliki level berpikir kreatif yang 

berbeda. Ada tipe gaya belajar yang memberikan tingkatan kemampuan 

berpikir kreatif yang sangat kreatif hingga kurang kreatif. Hubungan antara 

gaya belajar dengan kemampuan berpikir kreatif diketahui dengan melihat 

hasil nilai signifikansi dan koefesien korelasi.  
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Berdasarkan analisis hasil korelasi gaya belajar dengan kemampuan berpikir 

kreatif di peroleh hasil yang signifikan untuk tipe gaya belajar kinestetik, 

sedangkan tipe gaya belajar auditorial dan visual tidak menunjukkan hasil 

yang signifikan. 

Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan bahwa tidak semua siswa 

menunjukkan kemampuan berpikir kreatif yang optimal, di lapangan masih 

terdapat siswa merasa ragu untuk menyampaikan ide-ide mereka karena takut 

dianggap salah atau tidak sesuai. Hal ini menunjukkan adanya kondisi yang 

bertolak belakang dengan berpikir kreatif, dimana siswa seharusnya bebas 

dan percaya diri dalam menyampaikan gagasan. Salah satu faktor diduga 

memengaruhi rendahnya keberanian dan kreativitas siswa dalam berpikir 

adalah gaya belajar yang dimiliki siswa dan metode pembelajaran yang 

digunakan guru. Siswa yang memiliki gaya belajar berbeda, seperti 

visual,auditori,kinestetik, yang membutuhkan pendekatan pembelajaran yang 

sesuai. Namun pada kenyataannya, guru cenderung masih menggunakan 

metode konvensional seperti ceramah atau diskusi kelompok tanpa 

memperhatikan keberagaman gaya belajar siswa. Akibatnya, siswa merasa 

bosan, kurang terlibat aktif, dan tidak terstimulasi untuk berpikir kreatif. Pola 

pikir dan pendekatan pembelajaran seperti ini perlu ditinjau kembali. 

Diperlukan adaptasi metode pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan 

sesuai dengan karakteristik gaya belajar siswa. Pendekatan yang lebih 

personal serta pemanfaatan media pembelajaran yang tepat diyakini dapat 

merangsang kemampuan berpikir kreatif.  
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa perlu untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Hubungan Gaya Belajar Siswa dengan 

Kemampuan Berpikir Kreatif pada Mata Pelajaran Geografi di SMA 

Negeri 1 Kampar Kiri”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Ketidakcocokan antara gaya belajar siswa dengan metode pembelajaran 

yang dapat menghambat perkembangan berpikir kreatif mereka. 

2. Kurangnya variasi dalam metode pembelajaran pada mata pembelajaran 

geografi sehingga siswa merasa bosan 

3. Siswa belum mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif saat 

belajar 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penelitian ini membatasi masalah Hubungan Gaya Belajar Siswa dengan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Mata Pelajaran Geografi materi hidrosfer 

di kelas X SMA Negeri 1 Kampar Kiri. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana Hubungan Gaya Belajar Siswa 

Dengan Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Mata Pelajaran Geografi materi 

hidrosfer di kelas X SMA Negeri 1 Kampar Kiri ? 
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E. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan peneliti ini untuk 

mengetahui Hubungan gaya belajar siswa dengan kemampuan berpikir 

kreatif  Pada Mata Pelajaran Geografi materi hidrosfer di kelas X SMA 

Negeri 1 Kampar kiri. 

F. Manfaat Penelian 

Penelitian ini juga dilakukan dengan harapan agar bisa memberikan 

manfaat kepada semua pihak baik yang terlibat secara langsung maupun tidak 

langsung dalam penelitian, yaitu guru, siswa, dan sekolah. Manfaat yang 

dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi siswa 

 

a. Meningkatkan kemampuan siswa dalam merespon dengan cepat 

 

b. Merangsang kreativitas pemikiran siswa dalam berpikir kreatif 

 

c. Meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran 

 

2. Bagi guru 

 

a. Dapat memperbaiki proses belajar mengajar pada mata pelajaran 

geografi di SMA Negeri 1 Kampar kiri, sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara maksimal. 

b. Menciptakan suasana belajar yang kreatif agar siswa tidak mudah 

bosan karena gaya belajar antara siswa satu dengan siswa yang lain 

tidaklah sama ada yang gaya belajar siswa dengan visual, auditori, dan 

kinestetik. Misalnya dalam minggu ini kita menggunakan metode 

ceramah untuk minggu seanjutnya gunakan metode yang berbeda agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 
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c. Meningkatkan pemahaman guru dalam memahami gaya belajar siswa 

d. Menambah pengetahuan guru dalam berbagai gaya belajar siswa agar 

dapat menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan. 

3. Bagi sekolah 

 

a. Dapat dijadikan bahan informasi bagi lembaga pendidikan dalam 

usaha menemukan berbagai gaya belajar siswa dalam kelas untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran. 

G. Defenisi Istilah 

Berkaitan dengan judul di atas, maka untuk menghindari agar 

permasalahan yang dimaksud tidak menyimpang dari tujuan semula dan agar 

tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran serta untuk memudahkan pembaca 

dalam memahami serta mendapatkan gambaran dari objek penelitian ini, 

maka peneliti memberikan istilah-istilah sebagai beirkut : 

1. Gaya Belajar 

 

  Gaya belajar siswa dalah cara atau kecenderungan individu dala 

menerima, mengelola, dan memahami informasi atau pengetahuan. Dalam 

penelitian ini, gaya belajar diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu visual, 

dimana mengandalkan indera penglihatan, seperti melalui gambar,warna, dan 

diagram. Auditori, yaitu gaya belajar yang mengandalkan indera pendengaran, 

seperti melalui penjelasan verbal,diskusi, dan audio. Sedangkan kinestetik, 

yaitu gaya belajar yang mengandalkan gerakan tubuh dan pengalaman 

langsung, seperti praktik, eksperimen, atau simulasi. 
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2. Berpikir Kreatif 

 

Berpikir kreatif merupakan kemahiran seseorang dalam 

menganalisis suatu informasi yang baru, serta menggabungkan ide atau 

gagasan yang unik untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Moma, 

2015). Indikator dari berpikir kreatif yaitu berpikir lancar, berpikir luwes, 

berpikir orisinil, dan keterampilan mengelaborasi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Gaya Belajar Siswa 

 

1. Pengertian gaya belajar 

Belajar merupakan sebuah proses yang dialami oleh setiap individu 

selama ia hidup. Dengan kata lain, setiap aktivitas yang dilakukan oleh 

individu tidak akan terlepas dari makna belajar. Tidak ada ruang, waktu, dan 

tempat yang dapat membatasi proses belajar yang dialami oleh individu. 

Belajar dipahami sebagai proses yang berlangsung sepanjang hayat. Oleh 

karena itu, perhatian tentang belajar, cara, proses, dan hasil belajar telah 

menjadi bagian penting yang menuntut perhatian guru. Guru perlu 

memahami starategi belajar yang tepat bagi peserta didiknya karena strategi 

belajar yang digunakan bersifat individual, artinya strategi belajar yang 

efektif bagi peserta didik yang satu belum tentu efektif bagi peserta didik 

yang lainnya. 

Gaya belajar adalah cara seseorang merasa mudah, nyaman, dan 

aman saat belajar, baik dari sisi waktu maupun secara indra. Gaya belajar 

adalah gaya yang dipilih seseorang untuk mendapatkan informasi atau 

pengetahuan dalam suatu proses pembelajaran. Seseorang pada umumnya 

akan sulit memproses informasi dengan cara yang tidak nyaman bagi 

mereka karena setiap orang memiliki kebutuhan sendiri. Gaya belajar 

merupakan cara peserta didik untuk mengelola informasi atau pengetahuan 

yang di dapat. Sejalan dengan pendapat (Retnowati & Nugraheni, 2024)
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menyatakan gaya belajar merupakan suatu untuk memahami informasi yang 

di dapatkan dengan mudah. Perbedaan gaya belajar membuat guru harus 

memahami bagaimana strategi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran di 

kelas dapat tercapai. Siswa memerlukan bantuan serta pengarahan agar 

dapat mengenali gaya belajar apa yang sesuai dengan dirinya (sakti, 2019) 

guru berperan memberikan pengarahan agar peserta didik mengetahui gaya 

belajar yang cocok untuk dirinya, tujuan mengetahui gaya belajar juga 

sebagai acuan guru untuk mempersiapkan materi dan media yang dengan 

variasi gaya belajar siswa , sehingga materi yang disampaikan bisa di 

tangkkap dengan baik oleh peserta didik. 

Sebagaimana yang telah disebutkan diatas, setiap orang memiliki 

pemahaman serta gaya belajar yang berbeda-beda, ada yang lebih mudah 

memahami pelajaran dengan cara membaca, mengamati, bereksperimen, 

trial and error (coba-coba gagal), pengalaman, dan sebagainya. Ada dua 

hal yang perlu diperhatikan dalam gaya belajar, Pertama adalah cara 

seseorang menyerap informasi dengan mudah atau sering disebut sebagai 

modalitas. Kedua adalah cara orang mengolah dan mengatur informasi 

tersebut. Modalitas belajar adalah cara menyerap informasi melalui 

indra yang kita miliki. Masing-masing orang mempunyai kecenderungan 

berbeda-beda dalam menyerap informasi. Modalitas dalam belajar dibagi 

dalam tiga kelompok yaitu: 

a. Belajar dengan melihat (visual) 

 

b. Belajar dengan mendengar (auditory) 

 

c. Belajar dengan mendengar (kinesthetic) 
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2. Macam-macam Gaya Belajar 

 

  Menurut De Porter & Hernacki (dalam Ghufron dan Risnawita, 2012) 

gaya belajar dikatagorikan menjadi tiga, yaitu gaya belajar visual, gaya belajar 

auditori, dan gaya belajar kinestetik. 

1) Gaya Belajar Visual (Belajar dengan Cara Melihat) 

 Gaya belajar tipe visual adalah gaya belajar dimana siswa cenderung 

belajar melalui apa yang mereka lihat. Bagi siswa yang bergaya belajar 

visual, mereka mengandalkan indera penglihatan (mata). Anak yang 

memiliki gaya belajar visual, anak tersebut harus melihat bahasa tubuh dan 

ekspresi wajah gurunya secara langsung agar dapat memahami materi 

pembelajaran. Gaya belajar visual lebih memfokuskan pada penglihatan. 

Gaya belajar visual mengakses pandangan visual, yang dihasilkan maupun 

diingat. Dalam gaya belajar tipe ini, warna, maupun hubungan ruang, serta 

gambar/sketsa lebih menonjol. Anak dengan tipe visual harus 

memperhatikan guru saat mengajar agar memahami materi pembelajaran. 

2) Gaya Belajar Auditori (Belajar dengan Cara Mendengar) 

 Gaya belajar tipe Auditorial adalah gaya belajar dimana siswa 

cenderung belajar melalui apa yang mereka dengar. Mereka menikmati 

saat-saat mendengarkan apa yang disampaikan orang lain. Gaya belajar 

auditori memfokuskan pada indera pendengaran dalam mengingat sesuatu 

untuk dapat mengingatnya. Ciri khas dari gaya belajar auditori yaitu 

menggunakan indera pendengaran untuk memahami segala informasi atau 

pengetahuan yang diperoleh dalam proses pembelajaran.  
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Oleh karena itu, siswa dengan gaya belajar auditori harus mendengar agar 

dapat memahami atau mengingat informasi yang diperoleh tersebut. Gaya 

belajar ini mengelola segala jenis suara dan kata. Nada, musik, irama,dan 

dialog internal serta suara lebih ditonjolkan untuk gaya belajar auditori ini 

agar seseorang yang memiliki gaya belajar ini dapat memahami 

pembelajaran dengan baik. 

3) Gaya Belajar Kinestetik (Belajar dengan Cara bergerak,bekerja,dan 

menyyentuh) 

 Gaya belajar tipe Kinestetik adalah gaya belajar dimana siswa 

cenderung belajar melalui gerak dan sentuhan. Individu yang memiliki 

kecenderungan gaya belajar kinestetik akan belajar lebih baik apabila 

terlibat secara fisik dalam kegiatan langsung. Mereka akan berhasil dalam 

belajar apabila mereka mendapat kesempatan untuk memanipulasi media 

untuk mempelajari informasi baru. Gaya belajar kinestetik mensyaratkan 

personal untuk menyentuh sesuatu yang menyampaikan informasi/data 

tertentu untuk diingat peserta didik. Anak dengan gaya belajar kinestetik 

belajar melalui bergerak, melakukan, ataupun menyentuh. Anak dengan 

tipe ini susah duduk tenang/diam karena hasrat mereka untuk bereksplorasi 

dan beraktivitas begitu kuat. 
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B. Berfikir Kreatif 

 

1. Pengertian Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif merupakan kemahiran seseorang dalam 

menganalisis suatu informasi yang baru, serta menggabungkan ide atau 

gagasan yang unik untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Moma, 

2015). Kemampuan berpikir kreatif dapat diketahui dari keahlian 

menganalisis suatu data, serta memberikan respons penyelesaian masalah 

yang bervariasi. Kreatifitas yang tinggi menandakan bahwa seseorang 

telah mampu untuk berpikir kreatif ( Mulyaningsih dan ratu, 2018). 

Berpikir kompleks bercabang menjadi berpikir secara kognitif. Berpikir 

kreatif merupakan salah satu bentuk berpikir secara kognitif (Yuliani, 

2017). 

Berpikir kreatif adalah mengembangkan pemikiran kreatif. 

Keyakinan kreatif dapat menentukan situasi dan ukuran, menghasilkan 

jenis lingkungan baru, menciptakan penjelasan yang hati-hati atau 

menemukan cara untuk memecahkan masalah (Moseley, 2005) merupakan 

otoritas untuk agenda pendidikan guru yang mereka kembangkan, model, 

dan mengukur faktor apa yang imajinatif (Benghetto, 2007) guru harus 

membuuktikan kemampuan untuk bekerja dengan sukses dan dengan 

hormat dengan tim yang beragam, melatih fleksibilitas dan kesiapan untuk 

membantu dalam membuat negosiasi yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan bersama,dan merencanakan pengajaran secara tegas menggunakan 

berbagai informasi dan teknik penciptaan 
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inovasi mendorong siswa untuk mengikuti pemikiran kreatif dan 

keterampilan memecahkan masalah. Ketika guru mengamati dan menilai 

sistem intruksional dari pandangan yang berbeda, mereka berpikir dalam 

intruksi baru, dan membuat cara informasi yang tak ternilai untuk 

membangun kemampuan berpikir kreatif mereka. 

2. Indikator Berpikir Kreatif 

Menurut Munandar, 2012 Indikator berpikir kreatif meliputi : 

a. Berpikir Lancar ( Fluency thinking ) 

Ketercapaian indikator ini peserta didik dapat menemukan ide-ide 

jawaban untuk memecahkan masalah. 

b. Keluwesan ( Flexibility ) 

 

Keluwesan adalah kemampuan untuk mengeluarkan banyak ide atau 

gagsan yang beragam dan tidak menonton dengan melihat dari 

berbagai sudut pandang. 

c. Berpikir Orisinil (Original Thinking) 

 

Ketercapaian indikator ini peserta didik menghasilkan jawaban yang 

unik (menggunakan bahasa atau kata-kata sendiri yang mudah 

dipahami). 

d. Elaborasi 

 

Ketercapaian indikator ini peserta didik dapat memperluas suatu 

gagasan atau menguraikan secara rinci suatu jawaban. 
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3. Ciri-ciri Kemampuan Berpikir Kreatif 

Wilson, memberikan ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif sebagai 

berikut:(Riri Jumarnis, 2020) 

a. Kelancaran, yaitu kemampuan membangkitkan sebuah ide sehingga 

terjadi peningkatan solusi. 

b. Fleksibelitas, yaitu kemampuan menghasilkan suatu produk , persepsi, 

atau ide yang bervariasi terhadap masalah. 

c. Elaborasi, yaitu kemampuan mengembangkan suatu ide. 

d. Orisinalitas, yaitu kemampuan menciptakan ide baru. 

e. Kompleksitas, yaitu kemampuan memasukkan suatu konsep, ide 

ditinjau dari berbagai segi. 

f. Keberanian mengambil risiko, yaitu kemampuan bertekad dalam 

mencoba sesuatu yang penuh risiko. 

g. Imajinasi, yaitu kemampuan berimajinasi, menciptakan barang baru 

melalui percobaan yang dapat mengasilkan produk sederhana. 

h. Rasa ingin tahu, yaitu kemampuan mencari, mendalami, dan 

keinginan mengetaui. 

Individu yang kreatif memiliki ciri yang khas. Individu dengan potensi 

kreatif dapat dikenal dengan melalui pengamatan ciri-ciri kemampuan 

berpikir kreatif sebagai berikut: 

a. Hasrat keingintahuan yang cukup besar. 

b. Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru. 

c. Panjang/banyak akal. 
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d. Keingintahuan untuk menemukan dan meneliti. 

 

e. Cenderung menyukai tugas yang berat dan sulit. 

 

f. Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan. 

 

g. Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas. 

 

h. Berpikir fleksibel. 

 

i. Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi 

jawaban yang lebih banyak. 

j. Kemampuan membuat analisis dan sintesis. 

k. Memiliki semangat bertanya serta meneliti. 

l. Memiliki daya abstraksi yang cukup baik. 

 

m. Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas. 

 

Berdasarkan perilaku dari kemampuan berpikir kreatif tersebut, maka 

seorang siswa dapat dikatakan berpikir kreatif apabila memiliki 

kemampuan-kemampuan tersebut. Seorang siswa akan mampu 

mengembangkan cara berfikir dengan maksimal berpikir kreatif. 

Dalam menilai kemampuan berpikir kreatif siswa, guru bisa 

memberikan soal yang bersifat berbuka. Soal itu adalah soal yang 

memiliki penyelesaian jawaban yang banyak. Selain itu soal tersebut harus 

menantang dan sesuai dengan materi yang diajarkan. 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kreatif 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif 

tumbuh subur apabila didukung oleh faktor personal dan situsional 

diantaranya adalah: 
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a. Kemampuan kognitif 

 

Termasuk kemampuan diatas rata-rata dan fleksibilitas kognitf, cara ini 

diperoleh dengan mengoptimalkan potensi otak. 

b. Sikap yang terbuka 

 

Orang kreatif mempersiapkan dirinyaa menerima stimulasi internal 

dan eksternal. Saat terbuka dimiliki maka banyak informasi dan 

kesempatan yang dapat kita manfaatkan untuk menjadi kreatif. 

c. Sifat yang bebas, otonom, dan percaya pada diri sendiri 

Oarang yang kreatif tidak senang “digiring” ingin menampilkan diri 

semampu dan semaunya. 

C. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fatimah (2023) dalam skripsinya yang 

berjudul “ Pengaruh Gaya Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa di 

SMA IT Mutiara Duri”. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan persamaan regresi dapat disimpulkan 

dengan persamaan regresinya Y = 14,370 + 0,725 dan konstanta sebesar 

14,370 artinya jika pengaruh yang diperoleh dari gaya belajar (Variabel X) 

konstan, maka hasil belajar (Variabel Y) nilainya adalah 14,370 dan 

koefisien regresi variabel hasil belajar dengan nilai 79 sebesar 0,725 artinya 

jika gaya belajar mengalami kenaikan 1 maka hasil belajar mengalami 

kenaikan sebesar 0,725. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh 

positif antara gaya belajar dengan hasil belajar di SMA It Mutiara Duri. 

Perbedaan Penelitian terdahulu meneliti pengaruh gaya belajar siswa 
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terhadap hasil belajar menggunakan metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu dan peneliti meneliti hasil belajar siswa, sedangkan 

penelitian saat ini meneliti hubungan gaya belajar siswa dengan kemampuan 

berpikir kreatif menggunakan metode Studi Korelasional. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rita Arlina (2020) dalam skripsinya yang 

berjudul “Hubungan Kemampuan Siswa Mengenali Gaya Belajar Dengan 

Pencapaian Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Siswa Kelas X IPS Di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru”. Dari 

penelitian tersebut dapat diketahui bahwa Terdapat perbedaan hasil belajar 

antara siswa yang mengenali gaya belajar dengan siswa yang tidak 

mengenali gaya belajar. Siswa yang tidak mengenali gaya belajarnya 

relative memiliki nilai yang rendah. Hal ini sesuai dengan olahan data 

angket yang peneliti sebarkan kepada siswa mendapatkan hasil 

bahwasannya terdapat 4 orang siswa yang tidak mengenali gaya belajarnya, 

yakni siswa 52 dengan pencapaian hasil 84 85 belajarnya 44,siswa 81 

dengan hasil belajar 60, siswa 85 dengan hasil belajar 55, dan siswa 117 

dengan pencapaian hasil belajar 48. Perbedaan penelitian terdahulu yaitu 

terdapat di variabel Y yaitu meneliti hasil belajar, sedangkan penelitiaan 

saat ini akan meneliti kemampuan berpikir kreatif. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Murni Sabilu, dkk (2024) dengan metode 

penelitian kuantitatif dengan judul “ Hubungan Gaya Belajar Dengan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Dalam Menyelesaikan Proyek Pembelajaran 
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Materi Pertumbuhan dan Perkembangan Peserta Didik di SMAN 8 Kendari. 

Menyatakan bahwa adanya hubungan signifikan antara tipe gaya belajar 

kinestetik dengan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XII IPA di 

SMAN 8 Kendari. Hubungan ini bersifat positif dengan nilai koefesien 

korelasi sebesar 0,468, menunjukkan tingkat hubungan sedang. Sementara 

itu, tipe gaya belajar auditorial dan visual tidak memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dengan nilai korelasi 

masing-masing yaitu 0,162 dan 0,070. Persamaan penelitian terdahulu dan 

sekarang yakni sama-sama menggunakan metode studi korelasional. 

Sedangkan Perbedaannya yaitu peneliti terdahulu yaitu terfokus pada materi 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, sedangkan penelitian saat ini 

terfokus pada materi hidrosfer pada di tingkat SMA. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Murni Sabilu, dkk pada tahun 2023 dengan 

metode penelitian kuantitatif dengan judul “ Hubungan Gaya Belajar dengan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Biologi siswa kelas XI SMAN 10 Kendari ”. 

menyatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat 

diketahui terdapat hubungan yang signifikan dari masing-masing gaya 

belajar dengan kemampuan berpikir kreatif siswa SMAN 10 Kendari. Hal 

ini dapat dilihat pada gaya belajar audirorial dengan kemampuan berpikir 

kreatif diperoleh hubungan kuat. Gaya belajar visual dengan kemampuan 

berpikir kreatif diperoleh hubungan kuat. Gaya belajar kinestetik dengan 

kemampuan berpikir kreatif diperoleh hubungan sedang. Hubungan gaya 

belajar dengan kemampuan berpikir kreatif yang paling dominan jika dilihat 



21  

   

 

 

dari nilai korelasi yaitu hubungan gaya belajar audiotorial dengan 

kemampuan berpikir kreatif. Persamaan penelitian terdahulu dan saat ini 

menggunakan metode korelasinal. Sedangkan perbedaannya yakni 

penelitian terdahulu terfokus pada materi biologi siswa di kelas XI, 

sedangkan penelitian saat ini terfokus pada materi hidrosfer di kelas X. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Maylina Primusti, dkk pada tahun 2022 

dengan metode penelitian kuantitatif dengan judul “ Pengaruh Gaya Belajar 

terhadap Berpikir Kreatif matematis Siswa SMK Muhammadiyah 4 ”. 

menyatakan bahwa didapatkan siswa dengan gaya belajar visual sebanyak 6 

orang, siswa dengan gaya belajar auditorial sebanyak 7 orang, siswa dengan 

gaya belajar kinestetik sebanyak 2 orang, siswa dengan gaya belajar visual- 

auditorial sebanyak 2 orang, dan siswa dengan gaya belajar visual-kinestetik 

sebanyak 1 orang. Selanjutnya setelah dilakukan tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis didapatkan siswa-siswa dengan TKTB (Tingkat 

Kemampuan Berpikir Kreatif) 0, 1, 2, 3, dan 4 yaitu sebanyak 11,11%: 

50%: 0%: 33,33%: dan 5.56%. perbedaan peneliti terdahulu meneliti 

pengaruh gaya belajar terhadap keemampuan berpikir kreatif matematis 

menggunakan metode Simple Eksperiment, sedangkan penelitian saat ini 

meneliti hubungan gaya belajar siswa dengan kemampuan berpikir kreatif 

menggunakan metode Studi Korelasional. 
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D. Hubungan Gaya Belajar Siswa dengan Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Setiap siswa belajar dengan cara yang berbeda-beda tergantung dari cara 

yang disenangi, dan dianggap mudah digunakannya dalam belajar. Cara yang 

lebih disenangi tersebut akan menunjukkan gaya belajar tersebut. Hal ini 

didukung oleh pendapat (Rahmawati dkk., 2021) menuliskan bahwa gaya belajar 

adalah bagaimana seseorang menyerap, mengatur dan mengelola informasi yang 

didapat. Gaya belajar yang dimiliki oleh masing-masing siswa dapat merangsang 

cara berpikir siswa.  Proses pembelajaran akan berlangsung dengan optimal jika 

didukung oleh suasana belajar yang menyenangkan. Kemampuan berpikir kreatif 

memiliki hubungan yang kuat terhadap keberhasilan proses maupun hasil belajar 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang dialami oleh siswa. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Gaya belajar menentukan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Siswa dengan kecenderungan gaya belajar tertentu 

memiliki kemampuan berpikir kreatif yang berbeda dengan siswa yang juga 

memiliki gaya belajar yang berbeda (Marzuki et al., 2019). Gaya belajar menjadi 

faktor pendorong untuk mencapai keterampilan berpikir (Ghofur et al., 2016). 

Gaya belajar dibagi menjadi 3 kelompok besar yaitu gaya belajar visual, gaya 

belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik (DePorter & Hernacki, 2008). Gaya 

belajar visual adalah kecenderungan untuk belajar dengan cara melihat dan 

mengamati atau menggunakan indera penglihatan. Gaya belajar auditorial 

memiliki kecenderungan belajar dengan cara mendengar atau menggunakan 

indera pendengaran. Sedangkan gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar 

dengan cara bergerak dan menyentuh atau menggunakan indera perasa dan 

gerakan fisik. Setiap manusia memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, namun 

banyak dari mereka yang tidak mengenali tipenya. (Teresia & Sulistyani, 2023). 
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E. Materi Geografi 

Fase E (Umumnya untuk kelas X SMA/MA/Program Paket C) Di akhir fase 

E, peserta didik mampu memahami konsep dasar geografi, peta/pengindraan 

jauh/GIS, Penelitian geografi, dan fenomena geosfer, mampu 

mencari/mengelola informasi tentang keberagaman wilayah secara fisik dan 

sosial, mampu menganalisa wilayah berdasarkan ilmu pengetahuan dasar 

geografi, karakter fisik dan sosial wilayah (lokasi, keunikan, distribusi, 

persamaan dan perbedaan, dan lain-lain). Peserta didik mampu menguraikan 

permasalahan yang timbul dalam fenomena geosfer yang terjadi dan 

memberikan ide solusi terbaik untuk menghadapinya. Peserta didik mampu 

mengomunikasikan/memublikasikan hasil penelitian dalam berbagai media. 

Dalam penelitian ini, materi yang diterapkan adalah materi Hidrosfer. 

Materi ini diajarkan pada kelas X semester genap bab 2 sesuai dengan 

kurikulum merdeka. Adapun sub bab dari materi hidrosfer terdiri dari siklus air, 

perairan darat, konservasi air tanah dan daerah aliran sungai (DAS), perairan 

laut, batas laut teritorial, landas kontinen, dan zona ekonomi ekslusif (ZEE), 

potensi sebaran dan pemanfaatan perairan laut. 

Hidrosfer 

 

A. Siklus Air 

Kata hidrosfer berasal dari bahasa yunani, yaitu hidros yang berarti 

air dan sphere yang berarti lapisan. Hidrosger berrati lapisan air yang 

terdapat di bumi, yakni air yang ada dipermukaan maupun di bawah 

permukaan bumi (air tanah). Secara sederhana, hidrosfer dapat diartikan 

semua air yang berada di bumi, baik dalam bentuk cair (air), padat (es dan 

salju) dan gas (uap air). Siklus ini terjadi melalui proses-proses berikut. 
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1. Evaporasi. Evaporasi adalah proses penguapan air oleh panas matahari. 

 

2. Kondensasi. Kondensasi adalah proses perubahan wujud uap air 

menjadi awan kemudian menjadi tetesan air yang cair karena 

pendinginan. 

3. Presipitasi. Presipitasi adalah proses ketika uap air terkondensasi jatuh 

ke permukaan bumi sebagai hujan. 

4. Sublimasi. Proses sublimasi adalah proses perubahan padat menjadi 

cair lalu menjadi gas tanpa mencair terlebih dahulu. 

5. Evapottranspirasi. Adalah gabungan dari evaporasi dan transpirasi. 

 

6. Transpirasi. Proses penguapan air dari tumbuh-tumbuhan melalui 

stotama atau mulut daun. 

7. Aliran permukaan (run off). Proses mengalirnya air di permukaan 

tanah. 

8. Adveksi. Proses gerakan air secara horizintal (dalam bentuk 

padat,cair,dan uap) melalui atmosfer karena perbedaan tekanan udara. 

9. Infiltasi. Proses perembasan air ke dalam tanah secara vertikasl dan 

horizontal melalui pori-pori tanah dan batuan. 

B. Perairan Darat 

Perairan darat merupakan perairan yang ada di wilayah daratan. 

Perairan darat dapat dibedakan atas air tanah dan air permukaan. Air 

permukaan terdapat di atas permukaan bumi. Adapun air yang terdapat di 

bawah permukaan disebut air tanah. 

1. Air tanah : air yang bergerak di dalam tanah yang meresap ke dalam 

tanah melalui ruang antara butir-butir tanah dan bergabung membentuk 

lapisan tanah yang disebut akuifer. 
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2. Sungai : aliran air yang mengalir memanjang mulai dari hulu sampai 

ke hilir. 

3. Danau : suatu tubuh air yang berasal dari curah hujan, sungai, mata air, 

dan tanah dalam cekungan yang bentuknya bisa sangat bervariasi. 

4. Rawa : daerah di sekitar muara sungai yang cukup luas. 

 

5. Gletser : gletser menyimpan cadangan air tawar yang besar dalam 

bentuk es. Gletser dapat terjadi dari penimbunan salju yang mengeras 

bertahun-tahun. 

C. Konservasi Air Tanah dan Daerah Aliran Sungai (DAS) 

1. Konservasi air tanah : adalah upaya pemeliharaan keberadaan air tanag 

secara berkelanjutan dilihat dari keadaan,sifat,dan fungsi air tanah. 

2. Konservasi daerah aliran sungai (DAS) : bertujuan untuk melindungi 

bdan sungai, baik bantaran maupun sempadan sungai dari pencemaran. 

D. Perairan Laut 

1. Pesisir dan Laut : pesisir adalah daratan di tepi laut yang tergennag 

pada saat air laut pasang dan kering pada saat air laut surut. Sedangkan 

laut adalah tubuh air asin yang sangat luas san saling terhubung antara 

lautan yang satu dan lautan lainnya. 

2. Klasifikasi laut 

 

3. Morfologi dasar laut : adalah hasil dari peristiwa tektonik. 

 

E. Batas Laut Teritorial, Landas Kontinen, dan Zona Ekonomi Eksklusif 

1. Batas laut teritorial adalah batas laut kedaulatan peerintah Indonesia. 

 

2. Batas landas kontinen adalah dasar laut dilihat dari segi geologi 

morfologi yang merupakan kelanjutan dari kontinen (benua) 
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3. Batas laut zona ekonomi eksklusif (ZEE). Dalam batas ZEE, segala 

sumber daya hayati maupun sumber sumber daya alam lainnya yang 

berada di bawah permukaan laut, dasar laut, dan bawah laut menjadi 

hak eksklusif negara kesatuan republik Indonesia. 

F. Potensi, sebaran, dan pemanfaatan perairan laut 

Laut adalah salah satu sumber daya alam yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi. Oleh karena itu, laut harus dimanfaatkan secara benar. 

Beberapa manfaat laut bagi kehidupan, antara lain sebagai berikut: 

1. Daerah budi daya tambak 

2. Objek wisata 

3. Kawasan pertambangan 

Potensi dan persebaran biota laut 

Indonesia terkenal sebagai negara kepulauan yang kaya akan potensi biota 

laut, di antaranya rumput laut, mangrove, dan ikan. Rumput laut yang 

banyak dimanfaatkan di Indonesia adalah jenis ganggang merah karena 

mengandung agar-agar. Indonesia memiliki salah satu hutan mangrove 

terluas di dunia., yaitu sekitar 75% dari total mangrove di asia tenggara atau 

27% dari luas magrove di dunia. Potensi budidaya biota laut yang 

dikembangkan adalah ikan belanak, ikan kakap putih, udang, kepiting 

bakau, dan taripang. Potensi perikanan yang tinggi di Indonesia di antaranya 

mandidihang, tuna mata besar, dan tuna sirip biru. 



27  

   

 

 

F. Konsep Operasional 

 Konsep oprasional aladalah suatu penjabaran yang konkret pada konsep 

teoritis dapat mudah dipahami dan dapat dilakukan dilapangan sebagai acuan dan 

suatu penelitian, sebagaimana seharusnya terjadi dan tidak boleh menyimpang dari 

konsep teoritis. Adapun variable dioperasikan yaitu X ( Gaya belajar siswa ) dan Y 

(Berpikir Kreatif).  

1. Variabel X ( Gaya belajar siswa)  

  Gaya belajar merupakan modalitas belajar yang sangat penting, 

terdapat tiga jenis gaya belajar berdasarkan modalitas yang digunakan individu 

dalam memproses informasi yaitu gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. 

Gaya belajar visual mengandalkan penglihatan, gaya belajar auditori 

mengandalkan pendengaran, sedangkan gaya belajar kinestetik mengandalkan 

gerakan fisik. Hasil belajar yang baik dapat mencerminkan gaya belajar yang 

baik karena dengan mengetahui dan memahami gaya belajar yang terbaik bagi 

dirinya akan membantu peserta didik dalam belajar sehingga prestasi yang 

dihasilkan akan maksimal. Menurut Barbara Prashning dalam (Mudah, 2023) 

menyatakan bahwa penyerapan informasi bergantung pada cara orang 

mengusahakannya. Guru memberikan instruksi kepada peserta didik melalui 

kekuatan gaya belajarnya, akan terlihat suatu perubahan sikap yang cepat dan 

tingkat keberhasilan yang tinggi. Karakteristik gaya belajar yang dimiliki 

peserta didik merupakan salah satu modalitas yang berpengaruh dalam 

pembelajaran,pemprosesan,dan komunikasinya.  
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Peserta didik yang mengetahui  gaya belajarnya sendiri akan lebih mudah 

memotivasi dirinya dalam pembelajaran. Untuk mengetahui gaya belajar siswa 

dapat dilihat dari hasil pengisian angket gaya belajar. 

1) Pertama menyebarkan link angket google form yang berkaitan dengan tipe 

gaya belajar kepada peserta didik. Angket yang digunakan berisi 

pernyataan atau informasi yang berkaitan dengan tipe gaya belajar peserta 

didik. Pada angket telah disediakan kolom jawaban dan subjek penelitian 

dapat secara langsung menjawab pernyataan yang berkaitan dengan 

dirinya. 

2) Data yang didapatkan dari angket kemudian dikumpulkan agar 

memudahkan pembaca untuk memahami hasil penelitian. 

3) Hasil data yang diperoleh dari pengisisan angket kemudian dikelompokkan 

berdasarkan tipe gaya belajar. 

2. Variabel Y (Berpikir Kreatif) 

  Berpikir kreatif adalah kemampuan siswa dalam memahami masalah 

dan menemukan penyelesaian dengan strategi atau metode yang bervariasi. Hal 

ini didukung dengan pendapat (Herlambang, 2021) kemampuan berpikir kreatif 

sebagai sebuah kebiasaan dari pikiran untuk mendapatkan solusi dari 

permasalahan dengan membuka ide-ide baru. Untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kreatif siswa dapat dilihat dari hasil tes berupa soal essay yang akan 

diberikan setelah proses pembelajaran atau disebut dengan posttest. Setelah tes 

selesai lalu dikumpulkan, kemudian hasilnya dinilai berdasarkan pedoman 

penilaian kemampuan berpikir kreatif untuk melihat apakah terdapat hubungan 

dari masing-masing gaya belajar siswa.  
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Empat aspek kemampuan berpikir kreatif yang dijadikan indikator kemampuan 

berpikir kreatif pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Fluency 

2) Flexibility 

3) Originality 

4) Elaboration  

G. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis dalam penelitian ini di rumuskan menjadi Ha (Hipotesis 

Alternatif) dan Ho (Hipotesis Nol) yaitu sebagai beriku : 

Ho : Ada hubungan yang signifikan antara gaya belajar siswa dengan 

kemampuan berpikir kreatif. 

Ha : Tidak ada hubungan antara gaya belajar siswa dengan kemampuan 

berpikir kreatif. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian Studi Korelasional. Dalam studi 

korelasional, akan mencari hubungan antara variabel gaya belajar dengan 

kemampuan berpikir kreatif tanpa melakukan manipulasi pada variabel 

tersebut. Penelitian dimulai dengan wawancara,dengan guru mata 

pelajaran geografi di SMA Negeri 1 Kampar Kiri. Instrumen penelitian 

yang digunakan yaitu angket gaya belajar dan tes kemampuan berpikir 

kreatif. Selanjutnya, gaya belajar dan kemampuan berpikir kreatif diukur 

menggunakan skala Likert. Angket ini berisi pertanyaan yang erat 

kaitannya dengan masalah penelitian. Angket dan tes disebarkan kepada 

responden untuk memperoleh data di lapangan. (Wahyuni & Kurniawan, 

2018) 

B. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 1 Kampar kiri 

pada semester 2 (Genap) tahun pelajaran 2024-2025. 

C. Subjek dan Objek penelitian 

1. Subjek penelitian 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 

Kampar kiri

2. Objek penelitian 

 

Objek dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya belajar siswa 

dengan kemampuan berpikir kreatif. 
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D. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas berupa gaya belajar siswa, sedangkan variabel 

terikat yaitu kemampuan berpikir kreatif pada pelajaran geografi di kelas 

X SMA Negeri 1 Kampar kiri. 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya ( Sugiyono, 2013). Adapun populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Kampar Kiri. 

Tabel III.I Populasi 
 

Kelas Jumlah Siswa 

Kelas X-1 36 

Kelas X-2 35 

Kelas X-3 35 

Kelas X-4 35 

Kelas X-5 36 

Kelas X-6 35 

Total 212 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono,2012). Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan 

sebuah sampling. Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Pengambilan 

sampel dilakukan di SMA Negeri 1 Kampar kiri yang beranggotakan 212 orang. 

Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling. 

Simple random sampling merupakan pengambilan sampel ketika semua sampel 

memiliki tingkat peluang sama untuk terpilih. Penentuan sampel minimal yang 

mewakili populasi dalam penelitian digunakan rumus slovin (Umar.2011) sebagai 

berikut: 

 
𝑛 =  

𝑁 

1+𝑁𝑒2 

 
keterangan : 

 

n : sampel N : total populasi e : nilai kritis (10% atau 0,1) 

Adapun perhitungan dari teknik pengambilan sampel minimal 

dengan menggunakan teknik Slovin adalah sebagai berikut: 

 

𝑛 = 
212 

1+2,12 (0,1)2 𝑛 =  
212 

1+2,12 
𝑛 = 

212 

3,12 

 
𝑛 = 67,95 dibulatkan menjadi n = 68 sampel 

 

Dari rumus Slovin didapatkan jumlah sampel minimal dalam penelitian ini 

adalah 68 sampel. Pada penelitian ini jumlah populasi siswa (N) sebanyak 212 

siswa, yang merupakan siswa kelas X SMA 1 Negeri 1 Kampar kiri. Sedangkan 

batas kesalahan yang diinginkan (e) adalah 10%. 
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CVR = 2 

Berdasarkan pertimbangan di lapangan jumlah sampel yang diambil dalam 

penelitian ini berjumlah 68 sampel yang diperoleh dengan cara simple random 

sampling yang dapat mewakili dari jumlah keseluruhan populasi dalam penelitian. 

F. Instrument Penelitian 

Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah angket dan tes tertulis. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket respon peserta didik 

terhadap gaya belajar. Dalam pengisiannya peserta didik dapat memilih alternatif 

disertai skor berdasarkan skala likert. Selanjutnya tes tertulis dalam penelitian ini 

berupa soal tes berbentuk essay terkait materi hidrosfer. Tes diberikan sebanyak satu 

kali yaitu tes yang diberikan sesudah perlakuan (posttest). Tes ini akan digunakan untuk 

mengetahui hubungan gaya belajar dengan kemampuan berpikir kreatif siswa. Angket 

dan tes yang diberikan harus memenuhi syarat, maka terlebih dahulu tes dilakukan uji 

validitas dan uji reliabilitas. 

1. Uji validitas 

 

Uji validitas konten oleh ahli, bertujuan untuk mengetahui kesahihan suatu tes 

sehingga mampu mengukur apa yang ingin diukur. Analisis validitas konten 

dilakukan dengan menganalisis hasil validasi konten oleh para ahli dengan 

menggunakan pendekatan rasio validitas isi (Content Validity Ratio/CVR). Adapun 

rumus untuk menghitung CVR (Lawshe, 1975) adalah: 

Lawshe (1975, hlm. 568) 
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Keterangan : 

ne = jumlah ahli yang setuju 

N = jumlah semua ahli yang memvalidasi 

 

Nilai CVR minimum, tes satu pihak p = 0,05 

Jumlah Validator Nilai Minimum CVR 

5 0,99 

6 0,99 

7 0,99 

8 0,75 

9 0,78 

10 0,62 

11 0,59 

12 0,56 

13 0,54 

14 0,51 

15 0,49 

20 0,42 

25 0,37 

30 0,33 

35 0,31 

40 0,29 

Item Soal Dikatakan Valid/Relevan jika Nilai CVR ≥ 0,99 

 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji konsistensi kuesioner dalam 

mengukur suatu kontrak yang sama atau stabilitas kuesioner. Uji reliabilitas 

digunakan untuk menentukan apakah alat ukur yang digunakan menunjukkan 

konsistensi di dalam mengukur gejala yang sama. Sedangkan untuk menguji 

reliabilitas butir kuisioner digunakan rumus Cronbach Alpha seperti yang 

dikemukakan (Arikunto, 2013). sebagai berikut: 

𝑘 
) (1 − 

∑𝜎𝑏² 

𝑟11 (   ) 

𝑘 − 1 𝜎𝑡² 
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Dimana: 

 

𝑟11  =Realibilitas Instumen 

 𝑘 =Banyaknya butir pertanyaan 

∑𝜎𝑏²= Jumlah  varians skor tiap-tiap item 

𝜎𝑡² =Varians total  

 Kriteria 

Penerimaan: 

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka butir kuisioner reliabel 

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka butir kuisioner tidak reliabel 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dan 

tes. Sebelum pelaksanaan pengumpulan data utama, peneliti melakukan wawancara 

secara informal di lokasi penelitian untuk memahami kondisi kelas dan memperoleh 

informasi dari guru mata pelajaran geografi kelas X SMA Negeri 1 Kampar Kiri. 

1. Angket 

 

   Angket (kuisioner) adalah alat pengumpulan data berupa pendapat atau 

informasi yang diberikan dalam bentuk pertanyaan maupun pertanyaan kepada 

responden. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket respon peserta 

didik terhadap gaya belajar. Angket ini disusun berdasarkan indikator gaya belajar. 

Dalam pengisiannya peserta didik dapat memilih alternatif disertai skor berdasarkan 

skala likert. Dalam penelitian ini, penulis membuat angket menggunakan Goole Form 

untuk mengumpulkan data tentang gaya belajar. Pada tiap nomor pertanyaan 

disediakan 4 alternatif jabawan sebagai berikut : 

Tabel III.2  Rubrik Penskoran Gaya Belajar 

No Alternatif Skor 

1 Selalu 4 

2 Sering 3 

3 Kadang 2 

4 Tidak Pernah 1 
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Tabel III.3 Angket Gaya Belajar 

A. DATA IDENTITAS RESPONDEN 

Nama :  

Jenis Kelamin : 

Kelas : 

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

a. Kerjakan setiap nomor dan dimohon untuk jangan ada yang 

terlewatkan. 

b. Dibaca dengan teliti dandimohon untuk memberikan jawaban yang 

sesuai. 

c. Isilah kolom yang sudah disediakan dengan benar dan pilihlah 

salah satu alternatif jawabannya. 

No Pertanyaan Selalu Sering Kadang Tidak 

Pernah 

Gaya Belajar (X) 

1 Saya menyiapkan alat tulis 

sebelum memulai pelajaran 

    

2 Saya mempersiapkan 

peralatan sekolah pada malam 

hari 

    

3 Saya melapalkan setiap kata 

dengan jelas dan berbicara 

dengan terstruktur 

    

4 Saya berpikir jernih sebelum 

berbicara 

    

5 Saya menjelaskan 

pembelajaran yang dilihat 

secara sfesifik 

    

6 Saya lebih suka mengingat 

pelajaran dengan melihat 

video animasi pada proses 

pembelajaran 

    

7 Saya lebih senang 
memperhatikan gambar 

daripada harus mendengar 

audio ataupun penjelasan 

guru secara langsung 

    

8 Saya cenderung bosan ketika 

guru menerangkan berlama- 

lama 
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9 Saya dapat membaca materi 

pada buku pelajaran sebelum 

pelajaran dimulai 

    

10 Saya akan lancar membaca 

ketika sering melatih diri 

untuk mebaca dengan tekun 

    

11 Ketika guru memberikan 
hafalan saya lebih sering 
menghafal dengan cara 
berbicara dengan diri sendiri 

    

12 Saya tidak konsentrasi dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru ketika 
kelas dalam keadaan ribut 

    

13 Saya mengeluarkan suara 
ketika membaca tulisan yang 
ada dibuku 

    

14 Saya menggerakkkan bibir 
tanpa mengeluarkan suara saat 
membaca tulisan yang 
ada dibuku 

    

15 Saya membaca dengan suara 
yang keras dengan tujuan agar 
teman-teman dapat 
mendengarkan dengan baik 

    

16 Saya cenderung senang 
mendengarkan guru sedang 
menerangkan 

    

17 Saya cenderung menyukai 
diskusi dengan kelompok agar 
lebih mudah memahami 
materi yang diberikan oleh 
guru 

    

18 Saya saling bertukar pendapat 
dengan teman sebangku saat 
mendiskusikan pelajaran 

    

19 Saya menggerakkan tangan 
ketika menjelaskan materi 
pelajaran 

    

20 Saya cenderung menunjuk 
menggunakan jari ketika 
membaca bacaan yang ada 
pada buku pelajaran 

    

21 Saya mengangkat tangan 
ketika ingin bertanya kepada 
guru 
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22 Saya berdiri disamping guru 
ketika ingin bertanya terkait 
materi yang tidak dipahami 

    

23 Saya lebih mudah menghafal 
berjalan-jalan kesudut 
ataupun keluar kelas 

    

24 Saya lebih mudah menghafal 
dengan cara mengamati 
keadaan sekitar kelas 

    

25 Saya suka bosan ketika duduk 
terlalu lama di dalam kelas 

    

26 Saya suka berjalan-jalan 
kebangku teman dikelas 

    

27 Tulisan saya akan rapi ketika 
melihat sendiri bacaan yang 
ada dibuku daripada bacaan 
langsung oleh guru 

    

 

Fatimah Nurul. 2023. 
 

 

 

2. Tes 

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur suatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan (suharsimi arikunto, 2010). Adapun tes untuk melihat kemampuan 

berpikir kreatif yang dimiliki siswa berkaitan dengan materi hidrosfer berbentuk 

Esay supaya siswa dapat dengan bebas mengemukakan kemampuannya dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan yang dimilikinya dalam sebuah tes. Tes terdiri 

dari 5 soal untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kreatif dengan 

menggunakan indikator kemampuan berpikir kreatif. 
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Tabel III.4 Rubrik Penskoran 

Kemampuan Berpikir Kreatif 

No Faktor Indikator Rubrik Skor 

1. Keterampilan 

berpikir lancar 

Memberikaan 

jawaban atau 

gagasan dengan 

benar atas 

pertanyaan yang 

diajukan 

Bila  menyebutkan 

semua rambu-rambu 
jawaban secara tepat 

20 

Bila menyebutkan 

sebagian besar dari 

rambu-rambu jawaban. 

15 

Bila menyebutkan 

sebagian  kecil dari 
rambu-rambu jawaban. 

10 

Bila jawaban kurang 
tepat 

5 

2. Keterampilan 
berpikir luwes 

Menghasilkan 
jawaban yang 

bervariasi dengan 
sudut pandang yang 

berbeda 

Bila menyebutkan 
semua rambu-rambu 
jawaban secara tepat 

20 

Bila menyebutkan 
sebagian besar dari 
rambu-rambu jawaban. 

15 

Bila menyebutkan 

sebagian  kecil dari 
rambu-rambu jawaban. 

10 

Bila jawaban kurang 

tepat 

5 

3 Keterampilan 
berpikir orisinil 

Dapat memberikan 
jawaban menurut 
pemikiran sendiri 

Bila  menyebutkan 

semua rambu-rambu 
jawaban secara tepat 

20 

Bila menyebutkan 

sebagian  besar dari 

rambu-rambu jawaban. 

15 

Bila menyebutkan 

sebagian kecil dari 

rambu-rambu jawaban. 

10 

Bila jawaban kurang 
tepat 

5 

4 Keterampilan 
memperinci/m 
engelaborasi 

Dapat memperinci 
suatu gagasan atau 
jawaban sehingga 

lebih jelas 

Bila menyebutkan 
semua rambu-rambu 
jawaban secara tepat 

20 

Bila menyebutkan 
sebagian besar dari 
rambu-rambu jawaban. 

15 

Bila menyebutkan 

sebagian  kecil dari 
rambu-rambu jawaban. 

10 

Bila jawaban kurang 

tepat 

5 
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H. Teknik Analis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik 

deskriptif dan uji hipotesis. Penyajian analisis statistik deskriptif dalam 

bentuk tabel dan gambar. Uji hipotesis yang digunakan yaitu korelasi 

sederhana untuk menguji variabel gaya belajar (X) dan kemampuan 

berpikir kreatif (Y). Rumus yang digunakan adalah rumus Korelasi 

Product Moment, yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Hipotesis 
 

 

Keterangan : 

 

rxy = Koefisien korelasi x dan y 

n = Jumlah responden/siswa 

∑𝑥i𝑦I = Total perkalian skor x dan y 

 

∑ 𝑦i = Jumlah skor variabel y 

 

∑𝑥i = Jumlah skor variabel x 

 

∑𝑥i 2  = Total kuadrat skor variabel x 

 

∑𝑦i 2 = Total kuadrat skor variabel y 

 

(Sugiyono, 2017) 

 

Setelah diperoleh hasil untuk memberikan interpretasi terhadap , maka 

dapat diketahui harga “r” tabel dengan rumus sebagai berikut: 

Df  = N-NR 

 

= 85-4 

 

 = 81 
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Setelah dilihat pada tabel df sebesar 81 diperoleh “r” tabel pada taraf signifikan 

5% sebesar 0,216. Kriteria pengujiannya menggunakan taraf signifikasi 0,05 

adalah sebagai berikut: 

1. Bila rhitung > rtabel, maka H1 diterima 

 

2. Bila rhitung < rtabel, maka H1 ditolak 

 

Hubungan semakin erat jika nilai koefisien korelasi semakin mendekati 1 

atau -1, sedangkan untuk melihat signifikansi atau hubungan dapat berlaku untuk 

populasi atau tidak, dapat dilihat jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan 

H1 ditolak, tapi jika signifiknasi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Tabel III.5 Interpretasi Koefesien Korelasi 
 

Interval Koefesien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 -0,799 

0,80 -1,000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

(Sugiyono, 2017) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat diketahui terdapat 

hubungan yang signifikan dari masing-masing gaya belajar dengan 

kemampuan berpikir kreatif  Pada Mata Pelajaran Geografi materi hidrosfer 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Kampar Kiri. Hal ini dapat dilihat pada gaya 

belajar auditori dengan kemampuan berpikir kreatif dengan nilai koefesien 

korelasi 0,779 diperoleh hubungan kuat. Gaya belajar visual dengan 

kemamppuan berpikir kreatif dengan nilai koefesien korelasi 0,671 diperoleh 

hubungan kuat. Gaya belajar kinestetik dengan kemampuan berpikir kreatif 

dengan nilai koefesien korelasi 0,520 diperoleh hubungan sedang. Hubungan 

gaya belajar dengan kemampuan berpikir kreatif yang paling dominan jika 

dilihat dari nilai koefesien korelasi yaitu hubungan gaya belajar auditori 

dengan kemampuan berpikir kreatif, dengan nilai koefesien korelasi 0,779 

menunjukkan tingkat kuat. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

dari masing-masing gaya belajar dengan kemampuan berpikir kreatif pada 

mata pelajaran geografi materi hidrosfer di kelas X SMA Negeri 1 Kampar 

Kiri. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil diperoleh peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk lebih memahami gaya belajar siswa, 

khususnya gaya belajar auditorial yang terbukti memiliki hubungan 

paling kuat dengan kemampuan berpikir kreatif. Dengan mengetahui 

kecenderungan gaya belajar siswa, guru dapat merancang metode 

pembelajaran yang lebih variatif dan sesuai agar dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif secara optimal. 

2. Bagi Siswa 

 

Siswa diharapkan mengenali dan memanfaatkan gaya belajarnya 

agar lebih optimal dalam belajar. 

3. Bagi Peneliti 

 

Bagi peneliti lain dapat meneliti variabel lain yang memengaruhi 

kemampuan berpikir kreatif dengan cakupan yang lebih luas.
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Lampiran 9 : Modul Ajar 

 

 

MODUL AJAR 
 

  Informasi Umum  
 
 

A. Identitas 

Nama Penyusun   : Serly Elmi Sari 

Satuan Pendidikan   : SMA Negeri 1 Kampar Kiri 

Tahun Pelajaran   : 2024/2025 

Jenjang Sekolah   : SMA 

Mata Pelajaran    : Geografi 

Materi/Topik    : Lingkungan Geosfer: Hidrosfer 

Fase/Kelas/Semester   : E/X/Genap 

Alokasi Waktu    : 2x45 Menit 

B. Kompetensi Awal 

Pada BAB 6 akan membahas tentang siklus air, menjekaskan berbagai bentuk 

peraiean darat seperti sungai, danau, rawa, dan air, menjelaskan pentingny 

konservasi air tanah dan daerah aliran sungai (DAS), menganalisis karakteristik 

perairan laut, memahami batas-batas wilayah laut, dan menunjukkan sikap 

peduli terhadap lingkungan. Dengan menguasai kompetensi ini peserta didik 

diharapkan dapat memahami pentingnya hidrosfer dalam kehidupan dan 

berkontribusi dalam menjaga kelestariannya.  

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

2. Berkebhineka global 

3. Mandiri 

4. Bernalar kritis 

5. Kreatif 

6. Gotong royong 
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D. Materi, Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Materi, Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

M materi ajar M  mampu menjelaskan siklus air, perairan darat, konservasi 

air tanah dan daerah aliran sungai (DAS), perairan laut, 

batas laut teritorial, landas kontinen, dan zona ekonomi 

eksklusif (ZEE), potensi, sebaran, dan pemanfaatan 

perairan laut 

Al   alat dan Bahan 1. Laptop 

2. Spidol 

3. Buku tulis 

4. Pena 

5. Papan tulis 

6. infokus 

Susumber belajar  1. Buku paduan belajar geografi kelas X 

2. Modul 
 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami             materi ajar 

F. Model Pembelajaran 

Pembelajaran dalam modul ini mengguankan model pembelajaran VAK 

(Visual, Auditori, Kinestetik) yang menekankan bahwa belajar haruslah 

memanfaatkan alat indra yang diiliki oleh siswa. Model pembelajaran ini 

dikembangkan berdasarkan tiga modalitas pembelajaran individu, yakni visual, 

auditori, dan kinestetik (VAK). Oleh karena itu, model pembelajaran VAK ini 

adalah suatu model pembelajaran yang memanfaatkan gaya belajar setiap 

individu dengan tujuan agar semua kebiasaan belajar siswa akan terpenuhi. 

dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 
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 KOMPETENSI INTI  
 

 

A. Tujuan Pembelajaran 
 

Capaian Pembelajaran ( CP) 

Pada akhir fase E peserta didik mempu memahami konsep dasar ilmu geografi, 

peta/pengindraan jauh/GIS. Penelitian geografi, dan fenomena geosfer, mampu 

mencari/mengolah informasi tentang  keberagaman wilayah secara fisisk dan 

sosial. Peserta didik mampu menguraikan permasalahan yang timbul dalam 

fenomena geosfer yang terjadi dan memberikan ide solusi terbaik untuk 

menghadapinya. Peserta didik mamppu mengomunikasikan/memublikasikan 

hasil penelitian dalam berbagai media. 

 

Kata Kunci Tujuan Pembelajaran (TP) 

✓ Siklus air 
✓ Perairan darat 
✓ Perairan laut 
✓ Batas perairan indonesia 

 

1. Peserta didik mampu menganalisis tahapan 

siklus air.(C4) 

2. Peserta didik mampu membuat ide kreatif 

untuk menjaga air sungai tetap bersih 

(Perairan Darat). (C6) 

3. Peserta didik menentukan upaya tepat dalam 

konservasi air tanah dan DAS. (C5) 

4. Peserta didik mampu mengemukakan 

perbedaan pendapat zona laut teritorial dan 

ZEE. (C4) 

5. Peserta didik mampu menelaah potensi, 

sebaran, dan pemanfaatan laut. (C4) 

Alur Tujuan Pembelajaran 

Siswa mampu memahami siklus air, menguraikan jenis perairan darat dan 

perairan laut,Mengetahui konservasi air tanah dan daerah aliran sungai (DAS), 

mengetahui batas laut teritorial, landas kontinen, dan zona ekonomi eksklusif 

(ZEE), potensi, sebaran, dan pemanfaatan perairan laut. 

 

B. Pemahaman Bermakna 

Meningkatan pemahaman dan keterampilann peserta didik terkait pembahasan 

Hidrosfer. 

C. Pertanyaan Pematik 

1. apa yang akan terjadi jika air tanah di daerahmu benar-benar habis 

2. bagaimana cara manusia menjagaa ketersediaan air tanah tanpa harus menggali 

lebih dalam 
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D. Kegiatan Pembelajaran 

 

Pertemuan Ke 1  

Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan waktu 

Pendahuluan 1. Guru menyiapkan kelas dan peserta didik secara fisik dan psikis seperti 

: Berdo’a, Mengucapkan Salam,   Memeriksa kehadiran Pesera didik, 

Memeriksa kebersihan serta kerapian kelas dan peserta didik. 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan absen. 

3. Guru menyampaikan ruang lingkup materi     dan tujuan pembelajaran. 

4.  Guru membagikan kelompok sesuai gaya belajar.       

 15 menit 
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Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

Semua kelompok bekerja di waktu yang sama, tapi dengan aktivitas 

berbeda sesuai gaya belajarnya. 

1. Visual 

a. Kegiatan: Menonton video animasi siklus air, konservasi air      

tanah dan daerah aliran sungai dan perairan darat. 

b. Materi: Siklus air, konsevasi air tanah dan daerah aliran 

sungai, perairan darat. 

c. Peran guru: Putar video animasi dan berikan tugas mencatat 

point point penting dari materi tersebut. 

2. Auditori  

a. Kegiatan: Mendengarkan penjelelasan guru secara lisan, 

diskusi tanya jawab. 

b. Materi: Siklus air, konservasi air tanah dan daerah aliran 

sungai. 

c. Peran guru: Menjelaskan materi dengan bahasa yang mudah 

di mengertihi. 

3. Kinestetik  

a. Kegiatan: Melakukan aktivitas praktik:  

1) Simulasi siklus air dengan eksperimen (evavorasi, 

kondensasi, presipitasi) 

• Langkah-langkah 

➢ Tuangkan air panas ke dalam mangkuk. 

➢ Tutup mangkok dengan plastik bening. 

➢ Letakkan beberapa es batu di atas plastik. 

➢ Diamkan 5-10 menit 

Apa yang akan terjadi ? 

a. Evavorasi : air panas menguap dan menghasilkan uap 

air. 

b. Kondensasi : uang air menyentuh plastik bagian atas 

yang dingin karena es, lalu mengembun, menjadi titik 

air. 

c. Titik air yang terbentuk akan menetes kembali ke 

dalam mangkok menyerupai hujan 

2) Menanam tanaman dalam botol bekas (konservasi air 

tanah) 

• Alat dan bahan 

a. Botol bekas ( dipotong jadi pot) 

b. Tanah 

c. Air 

d. Bibit tanaman (seperti cabai) 

e. Sendok kecil/gunting 

• Langkah-langkah 

a. Potong botol bekas jadi seperti pot tanaman 

b. Isi tanah ke dalam botol 

c. Tanan bibit di tengah tanah 

65 Menit 
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d. Siram dengan air sedikit 

e. Jelaskan bahwa tanaman membantu menyerap air 

dan menjaga air tanah agar tidak cepat hilang atau 

tercemar 

• Tujuan : siswa belajar bahwa menanam pohon/tanaman 

adalah cara sederhana melestarikan air tanah. 

3) Simulasi praktik sederhana (perairan darat) 

• Sungai : tuangkan air dilantai, (lihat air mengalir). 

• Danau : tuangkan air di mangkuk ( lihat air diam). 

• Mata air : semprot air dari botol (lihat air keluar dari 

bawah). 

 

Penjelasan : kalau air mengalir itu sungai, kalau airnya 

diam seperti kolam, itu danau. Kalau airnya keluar dari tanah, 

itu mata air. 

b. Materi: Siklus air, konservasi air tanah dan daerah aliran 

sungai, perairan darat. 

c. Peran Guru: Siswa/guru menyediakan alat, mengarahkan 

kegiatan praktik (kasih kertas tata cara pratik sederhana ke 

siswa dan siswa langsung melakukannya), dan mengevalusi 

hasil karya siswa 

Penutup  1. Guru bersama-sama dengan peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran. 

2. Guru memberikan penghargaan ( misalnya pujian atau bentuk 

penghargaan lain yang relevan ) kepada pasangan kelompok kinerja 

dan hasilnya baik. 

3. Peserta didik ditugaskan mencari dan                        membaca materi selanjutnya. 

4. Menutup pelajaran dengan rasa syukur 

 
 10 Menit  
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Pertemuan ke 2 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

 

 

 

 

1. Guru menyiapkan kelas dan peserta didik secara fisik dan psikis 

seperti : Berdo’a, Mengucapkan Salam,   Memeriksa kehadiran 

Pesera didik, Memeriksa kebersihan serta kerapian kelas dan peserta 

didik. 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan absen 

3. Guru menyampaikan ruang lingkup materi  dan tujuan 

pembelajaran. 

15 menit 

Kegiatan Inti Semua kelompok bekerja di waktu yang sama, tapi dengan aktivitas 

berbeda sesuai gaya belajarnya. 

1. Visual  

a. Kegiatan: Menonton video perairan laut, batas laut teritorial, 

landas kontinen, dan zona ekonomi eksklusif, dan potensi 

sebaran pemanfaatan perairan laut. 

b. Materi: perairan laut, batas laut teritorial, landas kontinen, 

dan zona ekonomi eksklusif, dan potensi sebaran 

pemanfaatan perairan laut. 

c. Peran guru: Putar video animasi dan berikan tugas mencatat 

point point penting dari materi tersebut. 

2. Auditori  

a. Kegiatan: Mendengarkan penjelelasan guru secara lisan, 

diskusi tanya jawab. 

b. Materi: perairan laut, batas laut teritorial, landas kontinen, 

dan zona ekonomi eksklusif, dan potensi, sebaran 

pemanfaatan perairan laut. 

c. Peran Guru: Menjelaskan materi dengan bahasa yang mudah 

di mengertihi. 

3. Kinestetik  

a. kegiatan: Praktik sederhana Batas laut teritorial, lantas 

kontinen, dan zona ekonomi eksklusif. 

• Alat dan bahan 

1) 1 lembar kertas HVS 

2) 1 gelas plastik atau cangkir 

3) Spidol atau pensil warna 

4) Label kecil (boleh tulis tangan) : daratan, laut 

teritorial, landas kontinen, ZEE 

 

 

65 menit 
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• Langkah-langkah 

1) Letakkan  gelas terbalik di tengah kertas (ini sebagai 

pulau/daratan) 

2) Gambar 3 lingkaran mengelilingi gelas (pakai spidol 

atau pensil) : 

a) Lingkaran pertama (paling dekat dengan gelas) : 

laut teritorial 

b) Lingkaran kedua : landas kontien 

c) Lingkaran ketiga (paling luar) : ZEE 

3) Tempel atau tulis label di tiap lingkaran. 

4) Jelaskan :  

I. laut teritorial : milik penuh Indonesia 

II. landas kontinen : dasar laut, bisa diambil seperti 

minyak. 

III. ZEE. Boleh ambil seperti ikan , kapal asing tidak 

boleh ambil hasil laut. 

• Tujuan :  

1. Siswa bisa melihat bentuk batas laut secara nyata dan 

sederhana. 

2. Menggunakan alat yang ada di kelas atau rumah. 

3. Membantu siswa kinestetik memahami materi dengan 

menyentuh dan menggambar 

b. Materi: perairan laut, batas laut teritorial, landas kontinen, 

dan zona ekonomi eksklusif, dan potensi, sebaran 

pemanfaatn perairan laut. 

c. Peran Guru: Siswa/guru menyediakan alat, mengarahkan 

kegiatan praktik (kasih kertas tata cara pratik sederhana ke 

siswa dan siswa langsung melakukannya), dan mengevalusi 

hasil karya siswa. 

 

Penutup  1. Guru bersama-sama dengan peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran. 

2. Guru memberikan penghargaan ( misalnya pujian atau bentuk 

penghargaan lain yang relevan ) kepada pasangan kelompok kinerja 

dan hasilnya baik. 

3. Menutup pelajaran dengan rasa syukur 

 

10 menit 

 

Pertemuan Ke 3  

Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan waktu 

Pendahuluan  1. Guru menyiapkan kelas dan peserta didik secara fisik dan psikis seperti 

: Berdo’a, Mengucapkan Salam,   Memeriksa kehadiran Pesera didik, 

Memeriksa kebersihan serta kerapian kelas dan peserta didik. 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan absen 

3. Guru menyampaikan ruang lingkup materi dan tujuan pembelajaran. 

15 menit 
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Kegiatan Inti 1. Guru memberikan tugas tes kemampuan berpikir kreatif. 65 menit 

Penutup 

 

 

 

 

1. Siswa diminta mengumpulkan tugas yang telah di kerjakan. 

2. Menutup pelajaran dengan rasa syukur 

 

10 Menit 
 
 
 
 
 
 

 

 

E. Refleksi Peserta Didik 

1. Refleksi Peserta Didik 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Sub materi mana yang anda senangi pada materi hidrosfer 

? 

 

2 Apakah Anda sudah mengetahui tahapan siklus air?  

3 Apakah anda sudah mengetahui konservasi air tanah dan 

daerah aliran sungai? 

 

4 Apa yang Anda tidak sukai selama kegiatan pembelajaran 

hari ini?  

 

 

2. Refleksi Pendidik 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah pemilihan media pembelajaran telah 

mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan di capai? 

 

2 Apakah gaya penyampaian materi mampu  ditangkap oleh 

pemahaman peserta didik? 

 

3 Apakah keseluruhan pembelajaran dapat memberikan 

makna pembelajaran yang hendak dicapai? 

 

4 Apakah pemilihan model pembelajaran sudah efektif untuk 

menejermahkan tujuan pembelajaran? 

 

5 Apakah pelaksanaan pembelajaran hari ini dapat 

memberikan semangat kepada peserta didik untuk lebih 

antusias dalam pembelajaran selanjutnya? 

 

 

 

F. ASSESMEN?PENILAIAN 

1. Assesmen Formatif 

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

2. Jenis Asesmen  

Observasi ( Guru mengamati langsung aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

sesuai aktivitas masing-masing) 
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KISI-KISI INSTRUMEN DAN 

ANGKET 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

88 
 

 

 

Lampiran 10 : Tabulasi Angket Gaya Belajar 

 

No Responden Kelas Gaya Belajar Visual TOTAL 

BS 

1 

BS 

2 

BS 

3 

BS 

4 

BS 

5 

BS 

6 

BS 

7 

BS 

8 

BS 

9 

BS 

10 

1 R-1 X6 1 1 3 2 3 3 3 2 2 1 21 

2 R-2 X6 1 3 3 1 1 3 3 2 2 1 20 

3 R-3 X4 1 1 1 1 1 1 2 4 2 1 15 

4 R-4 X6 3 3 3 3 4 3 1 3 3 1 27 

5 R-5 X4 1 2 3 2 3 3 2 3 2 3 24 

6 R-6 X6 1 1 2 1 2 3 2 4 3 2 21 

7 R-7 X2 1 2 2 3 3 3 3 2 3 2 24 

8 R-8 X6 1 1 3 3 3 2 1 3 3 1 21 

9 R-9 X2 2 1 2 2 3 3 4 3 3 3 26 

10 R-10 X2 1 1 2 1 2 4 2 3 2 2 20 

11 R-11 X4 1 1 3 1 4 3 3 3 3 3 15 

12 R-12 X2 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 13 

13 R-13 X2 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 20 

14 R-14 X6 1 2 1 1 3 4 4 4 3 1 24 

15 R-15 X2 1 1 1 1 1 3 3 4 3 1 19 

16 R-16 X2 2 1 3 2 3 2 2 1 3 2 21 

17 R-17 X5 1 1 3 1 3 1 3 3 3 1 20 

18 R-18 X4 2 3 3 1 3 3 2 4 3 1 25 

19 R-19 X5 1 1 3 1 2 3 4 4 2 2 23 

20 R-20 X5 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 27 

21 R-21 X6 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 21 

22 R-22 X4 2 2 3 3 4 3 3 2 4 1 27 

23 R-23 X5 1 2 1 1 1 3 3 3 3 3 21 

24 R-24 X5 1 3 3 3 3 3 2 1 3 1 23 

25 R-25 X2 2 2 1 2 3 2 1 1 3 1 18 

26 R-26 X5 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 26 

27 R-27 X5 1 1 1 1 1 1 3 3 3 1 18 

28 R-28 X5 1 1 3 1 3 2 2 4 2 3 22 

29 R-29 X2 1 2 2 1 1 3 3 3 2 1 19 

30 R-30 X6 1 1 2 2 3 3 3 4 1 1 21 

31 R-31 X5 2 3 3 1 3 3 2 4 3 3 27 

32 R-32 X5 1 2 2 1 2 3 3 3 3 2 22 

33 R-33 X4 1 2 3 2 1 3 3 3 2 2 22 

34 R-34 X6 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 34 

35 R-35 X5 1 1 3 2 3 1 1 3 3 2 20 

36 R-36 X5 1 1 2 1 3 2 2 3 2 1 18 

37 R-37 X6 1 2 2 1 1 3 1 1 3 1 16 

38 R-38 X5 1 1 1 1 2 3 4 4 3 3 23 

39 R-39 X5 2 3 2 3 3 2 2 1 1 1 20 

40 R-40 X2 1 3 3 2 4 4 3 3 3 1 27 

41 R-41 X5 2 1 3 2 3 1 1 2 2 2 19 

42 R-42 X5 2 3 3 2 1 4 3 4 4 1 27 

43 R-43 X2 2 2 2 2 3 3 3 4 1 2 24 

44 R-44 X6 1 2 1 1 2 2 1 3 2 1 26 

45 R-45 X6 1 1 1 1 1 2 1 4 1 1 14 

46 R-46 X5 1 1 3 3 3 2 1 4 3 2 23 

47 R-47 X4 1 1 1 2 3 1 1 1 3 2 16 

48 R-48 X6 1 1 1 1 1 3 3 1 2 2 16 
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49 R-49 X4 2 2 2 2 2 1 3 4 2 1 21 

50 R-50 X5 1 1 1 2 3 1 3 3 1 1 17 

51 R-51 X4 1 1 3 2 1 2 4 4 2 1 21 

52 R-52 X5 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 13 

53 R-53 X6 1 2 1 2 3 3 2 1 1 2 18 

54 R-54 X4 1 1 2 1 1 1 3 3 2 1 16 

55 R-55 X4 1 3 3 3 4 1 1 1 3 2 22 

56 R-56 X1 1 3 3 1 4 2 1 3 3 4 25 

57 R-57 X1 1 2 1 1 1 3 3 4 3 1 20 

58 R-58 X5 1 3 1 1 2 1 1 3 2 1 16 

59 R-59 X5 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

60 R-60 X1 1 1 1 1 1 3 4 4 3 1 20 

61 R-61 X2 2 2 1 1 2 3 1 1 3 1 17 

62 R-62 X2 1 1 2 1 3 3 3 3 2 2 21 

63 R-63 X1 1 2 3 1 3 4 3 2 3 3 25 

64 R-64 X5 1 1 3 2 2 2 3 2 2 1 19 

65 R-65 X2 3 3 3 4 4 1 1 3 2 2 26 

66 R-66 X5 1 2 3 2 3 3 3 1 1 1 20 

67 R-67 X4 1 2 3 2 3 1 2 3 3 1 21 

68 R-68 X4 1 3 3 3 3 3 2 3 4 3 28 

69 R-69 X6 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

70 R-70 X2 2 2 1 1 1 3 3 3 1 1 18 

71 R-71 X5 2 1 3 2 3 2 2 1 1 2 19 

72 R-72 X2 2 1 3 1 3 2 2 2 3 2 21 

73 R-73 X1 1 1 1 1 1 2 4 2 1 1 15 

74 R-74 X5 2 2 3 1 3 3 1 2 4 3 24 

75 R-75 X5 1 2 1 1 3 3 3 4 2 1 21 

76 R-76 X2 1 3 1 2 3 1 3 1 1 2 18 

77 R-77 X2 1 3 1 2 2 3 1 3 1 1 18 

78 R-78 X5 1 2 3 1 3 3 3 3 3 1 23 

79 R-79 X5 1 2 1 1 2 1 1 3 3 2 17 

80 R-80 X1 1 2 1 1 2 1 1 3 3 2 29 

81 R-81 X4 1 2 4 3 3 4 4 4 3 1 24 

82 R-82 X4 1 1 2 3 3 3 4 2 3 2 26 

83 R-83 X5 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

84 R-84 X1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 

85 R-85 X6 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 19 

86 R-86 X5 1 2 3 3 2 1 1 1 2 3 26 

87 R-87 X4 1 3 4 3 4 3 3 3 1 1 21 

88 R--88 X4 1 1 3 1 3 3 1 3 3 2 16 

89 R-89 X5 1 1 1 1 2 1 3 3 2 1 21 

90 R-90 X1 1 3 2 3 3 3 1 1 3 1 29 

91 R-91 X1 2 3 3 2 3 2 4 4 3 3 26 

92 R-92 X5 2 1 2 2 3 3 3 4 3 3 25 

93 R-93 X6 2 2 3 2 3 4 3 4 1 1 13 

94 R-94 X6 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 25 

95 R-95 X6 1 2 3 1 3 4 2 4 3 2 18 

96 R-96 X1 1 1 3 1 1 3 1 1 3 3 19 

97 R-97 X1 1 2 2 1 3 3 3 1 1 2 22 

98 R-98 X1 2 2 1 1 2 3 4 3 3 1 20 

99 R-99 X5 1 1 3 3 3 3 1 1 3 1 21 

100 R-100 X1 1 3 3 1 3 1 3 2 3 1 22 

101 R-101 X5 1 1 2 1 3 3 3 4 3 1 22 

102 R-102 X1 1 1 3 2 3 3 2 3 2 2 17 
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103 R-103 X1 1 2 1 1 2 2 2 3 3 3 20 

104 R-104 X5 1 1 3 3 3 4 3 3 3 3 27 

105 R-105 X1 1 1 1 2 4 3 2 3 3 3 23 

106 R-106 X1 1 3 3 4 4 1 1 2 1 1 21 

107 R-107 X1 1 1 3 2 3 4 3 3 2 1 23 

108 R-108 X1 1 1 2 1 2 3 2 3 1 1 17 

109 R-109 X1 1 1 3 2 3 3 3 3 4 2 25 

110 R-110 X6 1 1 3 2 4 3 2 1 1 1 19 

111 R-111 X1 2 3 1 1 3 3 4 4 2 3 26 

112 R-112 X1 1 1 1 1 2 1 1 3 3 1 15 

113 R-113 X6 1 1 3 3 3 2 3 3 3 2 24 

114 R-114 X6 3 4 3 3 4 3 3 1 4 1 29 

115 R-115 X1 1 3 2 1 3 3 3 1 3 1 21 

116 R-116 X4 1 1 3 2 3 3 2 1 3 1 20 

117 R-117 X6 1 1 3 2 4 2 3 3 3 3 25 

118 R-118 X6 1 1 3 2 4 3 2 2 3 3 24 

119 R-119 X4 1 3 3 3 1 2 1 2 3 1 20 

120 R-120 X4 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 14 

121 R-121 X4 3 3 1 2 3 2 2 1 3 3 23 

122 R-122 X4 1 1 1 1 1 3 3 4 1 1 17 

123 R-123 X3 1 1 2 2 2 1 3 3 2 2 19 

124 R-124 X3 1 1 3 1 1 1 1 3 1 1 14 

125 R-125 X3 1 1 2 1 4 3 3 4 1 1 21 

126 R-126 X3 1 1 3 2 1 4 4 4 4 2 26 

127 R-127 X3 1 1 2 1 2 2 3 2 2 1 17 

128 R-128 X1 1 3 3 3 3 2 3 4 3 3 28 

129 R-129 X3 2 1 3 1 1 2 1 3 3 2 19 

130 R-130 X3 1 1 2 1 3 2 2 2 2 2 18 

131 R-131 X3 1 1 3 2 3 3 1 1 3 1 19 

132 R-132 X1 1 3 3 2 1 2 3 3 2 2 22 

133 R-133 X4 1 3 3 2 3 3 3 2 3 2 25 

134 R-134 X4 1 1 2 1 2 2 3 4 3 2 21 

135 R-135 X3 1 1 3 3 1 1 1 2 2 1 16 

136 R-136 X1 1 3 2 1 1 1 1 3 4 1 18 

137 R-137 X3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 1 23 

138 R-138 X3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 26 

139 R-139 X3 1 1 1 1 2 2 3 4 2 1 18 

140 R-140 X3 1 1 2 1 1 3 2 4 2 1 18 

141 R-141 X4 2 3 2 2 4 3 3 3 4 3 29 

142 R-142 X3 2 3 3 1 3 3 3 3 1 2 24 

143 R-143 X1 1 1 3 1 4 3 3 3 3 3 25 

144 R-144 X3 1 1 1 1 3 4 2 4 4 1 22 

145 R-145 X1 1 2 1 2 2 1 3 3 3 2 20 

146 R-146 X4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 26 

147 R-147 X3 1 1 2 2 2 2 1 4 3 2 20 

148 R-148 X6 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 26 

149 R-149 X4 1 1 1 1 2 3 3 4 1 1 18 

150 R-150 X3 2 1 2 1 3 3 3 2 3 1 21 

151 R-151 X2 1 2 2 1 2 3 4 3 2 2 22 

152 R-152 X2 2 1 3 1 2 2 3 3 2 2 21 

153 R-153 X2 1 1 2 1 2 1 1 3 2 1 15 

154 R-154 X4 1 1 2 1 3 3 1 4 2 1 19 

155 R-155 X4 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 21 

156 R-156 X6 1 2 4 1 3 3 2 3 1 3 23 
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157 R-157 X2 1 2 1 2 1 3 3 4 1 1 19 

158 R-158 X4 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 20 

159 R-159 X6 1 1 2 2 3 1 3 3 2 2 20 

160 R-160 X2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 13 

161 R-161 X3 2 2 2 1 3 3 2 3 3 3 24 

162 R-162 X2 2 3 2 1 1 1 4 4 3 1 22 

163 R-163 X4 1 2 2 1 1 2 3 3 3 2 20 

164 R-164 X2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

165 R-165 X2 1 1 1 1 2 3 3 3 3 1 19 

166 R-166 X4 1 2 2 3 3 1 1 2 4 1 20 

167 R-167 X2 2 3 2 2 2 2 1 3 3 2 22 

168 R-168 X2 2 2 1 2 2 2 1 3 3 2 20 

169 R-169 X2 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 13 

170 R-170 X3 1 1 2 1 2 2 3 4 2 1 19 

171 R-171 X6 1 1 3 2 3 4 1 1 3 3 22 

172 R-172 X1 2 2 3 2 3 3 3 1 1 1 21 

173 R-173 X2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 21 

174 R-174 X2 1 1 2 1 1 1 2 4 3 2 18 

175 R-175 X6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

176 R-176 X6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

177 R-177 X6 2 3 1 1 2 1 1 3 2 1 17 

178 R-178 X1 1 1 3 3 3 3 4 1 4 1 24 

179 R-179 X2 1 1 1 1 3 2 2 1 3 2 17 

180 R-180 X6 1 3 2 3 3 2 1 3 3 1 22 

181 R-181 X6 3 3 2 1 3 4 1 1 3 1 22 

182 R-182 X2 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 13 

183 R-183 X1 1 1 2 2 2 3 3 3 2 1 20 

184 R-184 X2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

185 R-185 X2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 28 

186 R-186 X4 2 2 3 3 3 2 2 1 1 3 22 

187 R-187 X3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 27 

188 R-188 X1 2 1 3 2 3 3 2 1 3 2 22 

189 R-189 X1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 14 

190 R-190 X6 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 25 

191 R-191 X4 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 24 

192 R-192 X4 3 1 3 1 1 1 1 1 4 1 17 

193 R-193 X3 1 1 3 1 3 3 4 4 3 1 24 

194 R-194 X4 2 3 3 3 3 1 3 1 3 1 23 

195 R-195 X1 1 1 2 1 2 2 3 2 1 2 17 

196 R-196 X1 2 3 3 2 3 3 1 2 2 1 22 

197 R-197 X3 2 3 1 4 4 4 4 4 4 4 34 

198 R-198 X3 2 2 3 3 3 2 2 1 1 1 20 

199 R-199 X3 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 14 

200 R-200 X3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 25 

201 R-201 X3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 27 

202 R-202 X3 3 3 2 1 3 4 1 1 3 1 22 

203 R-203 X3 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 13 

204 R-204 X3 1 1 2 2 2 3 3 3 2 1 20 

205 R-205 X3 1 2 2 1 1 3 3 3 2 1 19 

206 R-206 X3 1 1 2 2 3 3 3 4 1 1 21 

207 R-207 X3 2 3 3 1 3 3 2 4 3 3 27 

208 R-208 X3 1 2 2 1 2 4 3 3 3 2 23 

209 R-209 X3 1 2 3 2 1 3 3 3 2 2 22 

210 R-210 X3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 34 

211 R-211 X1 1 1 3 2 3 1 1 3 3 2 20 

212 R-212 X6 1 2 3 2 1 3 3 3 3 3 24 
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No Responden Kelas Gaya Belajar Auditori TOTAL 

BS 1 BS 2 BS 3 BS 4 BS 5 BS 6 BS 7 BS 8 

1 R-1 X6 2 2 3 2 3 1 1 2 16 

2 R-2 X6 1 2 3 2 3 1 1 3 26 

3 R-3 X4 1 1 2 3 1 1 1 1 11 

4 R-4 X6 1 2 1 4 3 1 3 3 18 

5 R-5 X4 2 2 3 1 3 3 3 2 19 

6 R-6 X6 1 1 3 1 3 3 2 3 17 

7 R-7 X2 1 1 3 4 1 3 1 3 17 

8 R-8 X6 1 3 1 3 3 1 1 3 16 

9 R-9 X2 2 1 3 2 3 2 2 3 18 

10 R-10 X2 1 1 3 2 1 3 2 3 16 

11 R-11 X4 3 2 3 3 4 3 3 4 25 

12 R-12 X2 1 1 3 3 3 1 2 1 15 

13 R-13 X2 1 1 2 2 3 2 1 1 13 

14 R-14 X6 3 3 1 3 4 1 2 3 20 

15 R-15 X2 1 2 1 1 4 1 1 3 14 

16 R-16 X2 2 2 3 1 3 3 3 3 20 

17 R-17 X5 2 2 3 1 4 1 1 1 15 

18 R-18 X4 2 3 3 3 3 1 2 3 10 

19 R-19 X5 1 2 4 3 4 2 1 1 18 

20 R-20 X5 2 3 3 3 4 3 2 2 22 

21 R-21 X6 2 4 1 3 3 3 2 3 21 

22 R-22 X4 3 2 3 2 3 1 3 3 20 

23 R-23 X5 2 2 2 3 2 3 1 2 17 

24 R-24 X5 4 1 1 1 3 1 1 3 15 

25 R-25 X2 3 2 4 1 2 2 3 3 20 

26 R-26 X5 2 2 3 3 4 3 3 3 23 

27 R-27 X5 2 3 3 3 1 3 3 1 19 

28 R-28 X5 2 2 3 2 2 3 1 2 17 

29 R-29 X2 1 1 2 1 3 1 1 2 12 

30 R-30 X6 1 2 3 2 2 1 1 2 14 

31 R-31 X5 3 3 3 3 3 3 1 3 22 

32 R-32 X5 2 2 3 2 3 2 2 2 18 

33 R-33 X4 1 2 3 2 3 1 2 2 16 

34 R-34 X6 3 2 4 4 4 4 2 3 26 

35 R-35 X5 2 1 3 3 4 1 3 4 21 

36 R-36 X5 1 1 3 4 4 2 2 2 19 

37 R-37 X6 2 1 2 3 3 4 2 2 19 

38 R-38 X5 2 2 1 3 2 2 2 2 16 

39 R-39 X5 2 1 3 3 3 4 3 4 23 

40 R-40 X2 2 3 3 1 3 2 3 2 19 

41 R-41 X5 1 4 4 1 4 2 3 1 20 

42 R-42 X5 1 2 2 1 2 2 2 3 15 

43 R-43 X2 1 3 3 2 3 2 4 2 20 

44 R-44 X6 1 2 3 1 3 4 1 2 17 

45 R-45 X6 1 2 2 2 1 1 1 1 27 

46 R-46 X5 1 2 4 1 3 1 1 3 16 

47 R-47 X4 2 1 3 4 4 1 2 3 20 

48 R-48 X6 2 3 3 2 1 3 1 2 17 

49 R-49 X4 2 2 3 3 2 2 3 2 19 

50 R-50 X5 2 3 3 3 3 2 2 3 21 
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51 R-51 X4 2 3 3 2 4 1 1 2 18 

52 R-52 X5 1 2 3 3 4 4 2 1 20 

53 R-53 X6 2 3 3 2 3 2 2 3 20 

54 R-54 X4 1 2 3 2 2 2 1 1 14 

55 R-55 X4 3 2 3 2 4 4 2 3 23 

56 R-56 X1 2 2 3 2 4 4 3 4 24 

57 R-57 X1 1 4 3 3 4 3 4 2 24 

58 R-58 X5 2 2 2 4 2 2 3 2 19 

59 R-59 X5 2 2 3 3 3 3 4 3 23 

60 R-60 X1 1 2 3 1 1 3 1 3 15 

61 R-61 X2 2 4 3 2 3 1 1 2 18 

62 R-62 X2 2 1 2 4 2 1 1 2 15 

63 R-63 X1 1 3 3 3 2 3 3 1 19 

64 R-64 X5 1 3 3 2 3 4 4 2 22 

65 R-65 X2 3 3 3 2 3 2 2 3 21 

66 R-66 X5 1 3 3 2 4 4 2 3 22 

67 R-67 X4 3 1 2 2 2 2 2 1 15 

68 R-68 X4 3 1 3 2 4 2 3 2 20 

69 R-69 X6 1 4 2 1 2 1 1 1 13 

70 R-70 X2 2 1 1 1 3 1 2 1 12 

71 R-71 X5 1 4 2 2 3 4 2 2 20 

72 R-72 X2 4 4 3 4 4 2 3 3 27 

73 R-73 X1 1 1 3 1 2 2 1 1 12 

74 R-74 X5 3 2 4 1 3 1 3 3 20 

75 R-75 X5 3 4 3 4 2 1 2 3 22 

76 R-76 X2 1 4 3 3 3 4 2 4 24 

77 R-77 X2 1 1 3 1 4 3 1 4 25 

78 R-78 X5 2 1 4 3 3 3 3 3 24 

79 R-79 X5 1 1 2 1 3 1 4 3 22 

80 R-80 X1 3 2 2 2 2 3 1 2 16 

81 R-81 X4 1 1 3 3 1 3 2 2 20 

82 R-82 X4 2 2 3 4 4 1 1 1 11 

83 R-83 X5 1 3 1 1 3 1 3 3 20 

84 R-84 X1 2 1 3 3 2 4 2 2 16 

85 R-85 X6 4 4 4 3 2 2 2 3 21 

86 R-86 X5 1 3 3 2 3 1 3 2 15 

87 R-87 X4 1 1 2 1 4 3 4 3 22 

88 R--88 X4 2 1 3 2 3 2 1 4 24 

89 R-89 X5 1 3 2 3 4 2 1 2 16 

90 R-90 X1 1 3 3 4 3 2 2 1 15 

91 R-91 X1 1 1 1 1 2 1 1 1 15 

92 R-92 X5 3 4 4 2 3 2 1 3 19 

93 R-93 X6 3 1 1 2 4 2 3 2 21 

94 R-94 X6 2 1 2 1 3 2 1 3 11 

95 R-95 X6 3 1 1 3 3 1 2 2 22 

96 R-96 X1 1 2 3 1 3 2 1 2 16 

97 R-97 X1 3 1 1 3 3 1 2 3 16 

98 R-98 X1 1 2 3 1 3 2 3 1 16 

99 R-99 X5 1 2 2 1 3 1 3 2 17 

100 R-100 X1 2 1 2 2 3 2 1 2 13 

101 R-101 X5 1 4 3 3 3 4 2 2 16 

102 R-102 X1 3 2 2 2 3 2 4 4 26 

103 R-103 X1 3 2 2 2 3 2 4 3 21 

104 R-104 X5 1 2 2 3 4 1 2 1 16 
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105 R-105 X1 1 2 3 1 3 2 2 2 16 

106 R-106 X1 4 2 2 4 4 2 4 2 24 

107 R-107 X1 2 1 3 2 4 4 2 4 22 

108 R-108 X1 1 3 4 3 3 1 1 3 19 

109 R-109 X1 2 1 3 3 3 2 1 3 18 

110 R-110 X6 3 3 2 4 4 2 1 3 22 

111 R-111 X1 1 3 4 3 3 2 1 3 20 

112 R-112 X1 1 2 3 4 3 1 1 2 17 

113 R-113 X6 2 2 3 3 3 3 2 2 20 

114 R-114 X6 2 4 1 1 4 4 3 4 23 

115 R-115 X1 1 3 4 1 1 1 3 3 17 

116 R-116 X4 2 3 3 4 4 2 2 4 24 

117 R-117 X6 2 2 3 2 2 2 3 2 18 

118 R-118 X6 2 2 3 2 2 2 3 2 18 

119 R-119 X4 3 2 2 2 4 4 3 2 22 

120 R-120 X4 3 4 3 2 3 2 4 2 23 

121 R-121 X4 3 3 3 2 4 4 3 2 24 

122 R-122 X4 1 4 2 3 3 3 4 4 24 

123 R-123 X3 2 1 2 2 3 2 1 1 14 

124 R-124 X3 2 1 3 2 3 1 1 1 14 

125 R-125 X3 1 2 1 2 2 3 1 2 14 

126 R-126 X3 2 3 2 2 4 1 1 1 16 

127 R-127 X3 2 2 4 2 2 2 2 2 18 

128 R-128 X1 3 1 4 2 1 3 2 3 19 

129 R-129 X3 2 2 3 1 1 2 1 3 15 

130 R-130 X3 1 1 2 1 2 2 2 2 13 

131 R-131 X3 1 1 1 3 2 2 3 2 15 

132 R-132 X1 1 1 1 2 1 2 2 2 12 

133 R-133 X4 2 1 1 1 2 3 3 2 15 

134 R-134 X4 2 2 2 2 1 2 2 2 15 

135 R-135 X3 1 1 3 1 4 1 2 2 15 

136 R-136 X1 1 1 2 1 3 1 3 1 13 

137 R-137 X3 1 1 3 1 2 2 2 2 14 

138 R-138 X3 1 2 3 3 3 3 1 2 18 

139 R-139 X3 2 3 1 3 1 3 1 2 16 

140 R-140 X3 1 1 3 1 3 4 1 1 15 

141 R-141 X4 3 3 3 3 3 4 1 3 23 

142 R-142 X3 2 1 3 1 3 2 2 3 17 

143 R-143 X1 1 1 3 2 4 2 1 3 17 

144 R-144 X3 1 2 2 4 3 3 1 3 19 

145 R-145 X1 1 4 3 3 3 3 1 2 20 

146 R-146 X4 3 2 3 2 2 2 2 2 18 

147 R-147 X3 1 4 4 1 1 1 1 3 16 

148 R-148 X6 1 2 3 4 4 3 1 2 20 

149 R-149 X4 2 2 1 1 3 1 1 1 12 

150 R-150 X3 1 1 1 1 3 3 3 1 14 

151 R-151 X2 1 1 3 3 1 3 1 2 15 

152 R-152 X2 3 2 4 1 3 2 3 2 20 

153 R-153 X2 1 1 3 1 1 1 1 2 11 

154 R-154 X4 4 3 2 3 4 3 1 2 22 

155 R-155 X4 1 1 1 1 1 2 3 2 12 

156 R-156 X6 4 2 3 3 2 2 3 2 21 

157 R-157 X2 1 3 3 4 4 3 1 1 20 

158 R-158 X4 2 2 2 2 2 3 2 2 17 
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159 R-159 X6 3 2 2 2 3 2 2 2 18 

160 R-160 X2 4 4 4 4 3 2 1 1 23 

161 R-161 X3 1 2 1 2 2 2 3 1 14 

162 R-162 X2 2 3 4 4 1 2 1 1 18 

163 R-163 X4 2 3 3 3 4 4 2 4 25 

164 R-164 X2 4 4 4 1 4 4 4 4 29 

165 R-165 X2 4 2 2 1 4 4 2 3 22 

166 R-166 X4 1 1 4 1 2 2 2 2 15 

167 R-167 X2 2 4 3 3 3 4 3 4 26 

168 R-168 X2 3 1 3 3 3 4 3 3 23 

169 R-169 X2 4 4 3 3 3 3 1 1 22 

170 R-170 X3 1 4 2 2 4 1 1 1 16 

171 R-171 X6 4 1 2 3 1 2 3 2 18 

172 R-172 X1 4 1 4 2 4 4 4 1 24 

173 R-173 X2 4 4 2 2 4 3 4 4 27 

174 R-174 X2 1 3 3 4 1 3 4 4 23 

175 R-175 X6 3 2 4 4 1 1 1 1 17 

176 R-176 X6 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

177 R-177 X6 1 4 4 4 4 3 1 4 25 

178 R-178 X1 3 4 4 4 3 1 4 4 27 

179 R-179 X2 1 3 4 4 4 3 4 2 25 

180 R-180 X6 3 4 3 3 4 3 2 4 26 

181 R-181 X6 1 1 1 1 4 1 1 4 14 

182 R-182 X2 1 3 3 4 2 2 4 3 22 

183 R-183 X1 4 3 3 3 2 2 4 2 23 

184 R-184 X2 4 4 4 4 4 2 2 2 26 

185 R-185 X2 3 3 3 3 2 2 3 2 21 

186 R-186 X4 3 3 3 4 3 3 2 4 25 

187 R-187 X3 1 1 1 2 2 2 3 3 15 

188 R-188 X1 1 2 4 2 3 4 4 4 24 

189 R-189 X1 4 3 4 2 1 1 1 1 17 

190 R-190 X6 2 2 3 3 2 3 3 3 21 

191 R-191 X4 2 3 4 2 4 4 4 3 26 

192 R-192 X4 4 4 3 2 4 3 1 3 24 

193 R-193 X3 1 1 1 2 2 2 1 2 12 

194 R-194 X4 3 4 3 4 4 2 2 3 25 

195 R-195 X1 4 4 2 2 3 2 2 1 20 

196 R-196 X1 3 3 2 3 4 4 2 3 24 

197 R-197 X3 3 2 3 1 1 1 1 1 13 

198 R-198 X3 3 3 3 2 3 3 4 4 25 

199 R-199 X3 4 3 4 2 4 4 1 1 23 

200 R-200 X3 2 4 3 3 2 3 3 3 23 

201 R-201 X3 2 3 2 2 1 1 1 3 15 

202 R-202 X3 1 1 1 1 4 1 1 4 14 

203 R-203 X3 4 3 3 4 2 2 1 3 22 

204 R-204 X3 4 3 3 3 2 2 4 2 23 

205 R-205 X3 4 4 2 4 3 1 4 2 24 

206 R-206 X3 4 2 3 2 2 4 4 2 23 

207 R-207 X3 4 3 4 3 4 3 4 3 28 

208 R-208 X3 2 4 3 4 3 4 4 4 28 

209 R-209 X3 4 2 3 4 3 4 2 2 24 

210 R-210 X3 3 2 4 4 4 4 2 3 26 

211 R-211 X1 2 1 3 3 4 4 3 4 24 

212 R-212 X6 3 2 4 4 4 4 2 3 26 
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No Responden Kelas Gaya Belajar Kinestetik TOTAL 

BS  

1 

BS  

2 

BS 

3 

BS 

4 

BS  

5 

BS  

6 

BS 

7 

BS  

8 

BS 

9 

1 R-1 X6 4 1 2 2 4 2 2 2 1 20 

2 R-2 X6 3 1 3 2 3 1 2 2 4 21 

3 R-3 X4 1 1 1 2 4 1 3 3 1 17 

4 R-4 X6 3 3 3 3 4 3 2 3 1 25 

5 R-5 X4 3 1 3 2 3 2 3 2 1 20 

6 R-6 X6 3 3 2 2 4 4 3 4 1 26 

7 R-7 X2 4 2 3 2 4 2 3 4 2 26 

8 R-8 X6 4 1 3 2 3 2 2 1 1 19 

9 R-9 X2 3 1 2 3 3 3 3 4 2 24 

10 R-10 X2 3 1 3 2 2 2 2 1 3 19 

11 R-11 X4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 29 

12 R-12 X2 3 3 3 2 4 4 1 3 2 25 

13 R-13 X2 3 3 1 2 4 1 3 3 2 22 

14 R-14 X6 4 2 3 2 4 4 3 4 4 30 

15 R-15 X2 3 2 2 4 4 2 4 3 1 25 

16 R-16 X2 2 2 2 2 2 4 1 1 1 17 

17 R-17 X5 3 3 3 2 4 1 3 3 3 25 

18 R-18 X4 4 3 1 2 2 2 2 2 2 20 

19 R-19 X5 4 3 3 2 4 2 1 3 3 25 

20 R-20 X5 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 

21 R-21 X6 3 2 3 2 3 3 3 2 3 24 

22 R-22 X4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 30 

23 R-23 X5 3 2 2 3 2 1 3 3 1 20 

24 R-24 X5 3 2 1 2 3 1 4 1 1 18 

25 R-25 X2 4 1 3 2 3 2 1 1 1 18 

26 R-26 X5 4 3 3 1 4 3 3 2 1 24 

27 R-27 X5 3 4 3 1 4 4 2 3 3 27 

28 R-28 X5 3 2 1 2 4 3 3 2 1 21 

29 R-29 X2 1 1 1 4 4 1 1 3 2 18 

30 R-30 X6 2 1 1 2 2 3 3 3 1 18 

31 R-31 X5 3 3 4 1 3 1 2 3 3 23 

32 R-32 X5 3 3 3 3 4 3 4 3 2 28 

33 R-33 X4 3 2 3 1 4 2 4 3 3 25 

34 R-34 X6 3 3 4 1 4 4 1 3 2 25 

35 R-35 X5 4 4 2 1 3 3 1 1 1 20 

36 R-36 X5 2 1 2 2 1 3 3 1 2 17 

37 R-37 X6 3 3 3 3 3 2 1 1 1 20 

38 R-38 X5 2 3 3 3 2 2 3 2 2 22 

39 R-39 X5 3 3 2 2 3 3 1 3 2 22 

40 R-40 X2 3 2 3 2 4 2 2 3 1 22 

41 R-41 X5 4 2 3 2 1 1 1 2 3 19 

42 R-42 X5 3 3 3 2 2 2 3 2 2 22 

43 R-43 X2 3 2 3 2 3 1 4 4 3 25 

44 R-44 X6 2 1 1 2 3 1 2 3 1 16 

45 R-45 X6 2 1 1 3 4 2 3 4 1 21 

46 R-46 X5 3 4 3 3 1 3 2 2 1 22 

47 R-47 X4 4 3 1 2 4 3 2 3 3 25 

48 R-48 X6 1 1 1 2 1 2 3 2 2 15 

49 R-49 X4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 26 

50 R-50 X5 2 1 2 2 2 3 3 3 1 19 
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51 R-51 X4 3 1 1 2 4 2 3 3 1 20 

52 R-52 X5 3 1 4 1 4 1 2 2 2 20 

53 R-53 X6 1 2 1 3 1 2 2 3 2 17 

54 R-54 X4 3 3 1 2 3 2 3 4 2 23 

55 R-55 X4 1 2 1 2 1 2 4 3 2 18 

56 R-56 X1 3 1 2 2 3 2 2 3 1 19 

57 R-57 X1 3 3 1 2 3 2 4 4 4 26 

58 R-58 X5 4 1 2 3 2 2 2 1 1 18 

59 R-59 X5 3 1 3 2 4 3 3 3 2 24 

60 R-60 X1 3 2 1 4 3 2 2 2 1 20 

61 R-61 X2 3 3 1 2 3 2 3 1 2 20 

62 R-62 X2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 22 

63 R-63 X1 3 4 3 2 3 3 1 4 3 26 

64 R-64 X5 2 1 3 2 3 1 2 2 2 18 

65 R-65 X2 4 4 3 2 3 3 3 2 3 27 

66 R-66 X5 1 2 2 2 4 3 1 3 2 20 

67 R-67 X4 1 3 1 3 3 2 2 3 1 19 

68 R-68 X4 4 2 1 1 4 3 2 3 2 22 

69 R-69 X6 2 1 3 1 1 1 1 1 1 12 

70 R-70 X2 1 1 3 2 3 1 2 3 3 19 

71 R-71 X5 3 1 3 3 1 1 2 2 1 17 

72 R-72 X2 3 2 3 3 4 1 3 3 2 24 

73 R-73 X1 1 3 2 4 4 1 3 3 1 22 

74 R-74 X5 2 3 4 2 4 4 1 1 2 23 

75 R-75 X5 1 1 3 3 2 1 4 3 1 19 

76 R-76 X2 1 1 3 3 3 1 3 1 3 19 

77 R-77 X2 3 3 2 4 2 1 3 2 2 22 

78 R-78 X5 3 1 2 2 3 3 3 2 3 22 

79 R-79 X5 3 2 1 2 1 3 2 3 4 21 

80 R-80 X1 2 3 1 4 3 4 3 1 1 22 

81 R-81 X4 2 2 3 2 4 2 2 4 2 23 

82 R-82 X4 4 3 4 1 4 1 3 3 1 24 

83 R-83 X5 3 3 3 2 2 3 2 3 3 24 

84 R-84 X1 2 3 1 3 3 3 2 3 3 23 

85 R-85 X6 1 3 2 1 4 3 2 3 1 20 

86 R-86 X5 4 1 1 2 3 3 2 3 1 20 

87 R-87 X4 3 3 2 1 1 2 2 4 2 20 

88 R--88 X4 3 1 1 4 3 2 2 3 3 22 

89 R-89 X5 4 4 1 1 3 1 2 2 1 19 

90 R-90 X1 3 1 2 3 3 1 2 3 2 20 

91 R-91 X1 2 2 1 1 4 3 2 3 2 20 

92 R-92 X5 4 1 3 3 1 3 3 3 1 22 

93 R-93 X6 3 1 3 2 2 2 3 3 1 20 

94 R-94 X6 4 3 1 2 1 2 3 2 3 21 

95 R-95 X6 2 3 2 1 3 3 3 2 2 21 

96 R-96 X1 1 1 1 4 1 1 2 1 1 13 

97 R-97 X1 4 3 2 2 3 3 2 2 3 24 

98 R-98 X1 3 1 3 2 3 3 2 3 2 22 

99 R-99 X5 3 1 3 2 4 1 1 2 1 18 

100 R-100 X1 2 3 1 4 1 2 1 2 1 17 

101 R-101 X5 3 3 3 2 2 2 2 2 3 22 

102 R-102 X1 3 3 2 4 2 2 3 3 1 23 

103 R-103 X1 2 1 3 2 3 3 3 3 2 22 

104 R-104 X5 3 3 3 2 2 2 2 3 1 21 

105 R-105 X1 4 4 3 2 4 1 1 1 1 21 
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106 R-106 X1 4 2 1 2 4 4 2 4 4 27 

107 R-107 X1 3 4 3 3 4 2 2 2 1 24 

108 R-108 X1 3 3 2 2 2 3 3 3 1 22 

109 R-109 X1 3 2 3 3 4 3 3 3 4 28 

110 R-110 X6 3 3 1 2 2 2 3 3 4 23 

111 R-111 X1 2 4 4 3 3 3 4 4 1 28 

112 R-112 X1 1 2 1 2 4 2 1 4 1 18 

113 R-113 X6 3 3 2 3 3 1 2 3 2 22 

114 R-114 X6 3 1 4 1 4 4 1 3 3 24 

115 R-115 X1 3 4 1 1 4 3 3 3 1 23 

116 R-116 X4 1 2 2 3 3 3 2 3 3 22 

117 R-117 X6 4 1 1 3 4 4 2 2 1 22 

118 R-118 X6 4 2 1 3 4 2 2 3 2 23 

119 R-119 X4 3 1 2 3 3 2 1 2 2 19 

120 R-120 X4 3 3 1 3 1 1 3 3 2 20 

121 R-121 X4 3 3 1 2 1 2 3 3 3 21 

122 R-122 X4 3 2 3 2 3 1 1 3 1 19 

123 R-123 X3 2 2 1 1 3 1 3 3 1 17 

124 R-124 X3 1 1 3 2 4 1 1 3 1 17 

125 R-125 X3 3 4 1 1 3 3 3 1 1 20 

126 R-126 X3 3 3 3 4 3 2 4 4 1 27 

127 R-127 X3 2 1 1 1 1 2 1 3 2 14 

128 R-128 X1 4 4 4 3 3 4 2 4 4 32 

129 R-129 X3 3 1 1 2 3 1 2 3 1 16 

130 R-130 X3 3 1 2 3 2 1 1 2 2 15 

131 R-131 X3 3 1 2 3 3 1 2 3 4 22 

132 R-132 X1 3 1 2 2 4 2 3 2 3 14 

133 R-133 X4 2 3 3 2 4 1 2 3 2 15 

134 R-134 X4 2 2 2 3 4 2 2 4 2 15 

135 R-135 X3 2 1 2 4 2 1 1 1 3 17 

136 R-136 X1 4 3 1 4 3 1 2 1 1 20 

137 R-137 X3 3 2 3 2 2 1 3 3 1 16 

138 R-138 X3 3 3 1 2 3 2 2 3 2 20 

139 R-139 X3 3 1 1 2 4 3 3 2 1 17 

140 R-140 X3 4 2 2 2 4 2 2 4 1 23 

141 R-141 X4 4 3 3 2 4 1 2 3 4 24 

142 R-142 X3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 18 

143 R-143 X1 4 2 4 4 3 3 3 3 4 30 

144 R-144 X3 3 2 1 2 3 1 3 3 4 21 

145 R-145 X1 4 2 3 2 2 4 2 1 1 23 

146 R-146 X4 3 2 3 2 4 3 2 3 2 18 

147 R-147 X3 4 1 2 3 3 2 2 3 3 19 

148 R-148 X6 4 4 3 2 4 3 3 3 1 23 

149 R-149 X4 3 1 3 4 1 1 4 3 1 13 

150 R-150 X3 4 1 3 3 3 3 1 1 1 17 

151 R-151 X2 2 3 2 2 4 3 3 3 2 16 

152 R-152 X2 4 3 1 2 3 2 3 3 1 22 

153 R-153 X2 1 1 2 4 1 2 2 3 1 11 

154 R-154 X4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 21 

155 R-155 X4 2 2 1 2 3 3 1 3 3 13 

156 R-156 X6 2 4 3 2 2 3 2 4 1 19 

157 R-157 X2 2 4 1 2 4 4 4 4 3 21 

158 R-158 X4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 17 

159 R-159 X6 3 2 2 3 1 1 2 2 3 18 

160 R-160 X2 3 3 2 2 4 2 1 3 1 21 
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161 R-161 X3 1 2 2 3 1 1 3 3 1 14 

162 R-162 X2 2 1 3 4 3 1 3 2 2 18 

163 R-163 X4 2 2 1 1 3 2 4 4 2 21 

164 R-164 X2 1 1 1 4 1 1 1 1 1 12 

165 R-165 X2 3 1 3 4 4 3 1 2 1 21 

166 R-166 X4 2 2 3 2 3 3 4 2 2 16 

167 R-167 X2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 24 

168 R-168 X2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 22 

169 R-169 X2 2 4 1 2 4 3 1 3 3 20 

170 R-170 X3 3 2 1 4 1 1 2 3 3 18 

171 R-171 X6 4 2 1 3 4 4 3 3 2 18 

172 R-172 X1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 12 

173 R-173 X2 3 3 3 2 3 3 3 4 1 25 

174 R-174 X2 2 3 4 3 2 1 4 2 1 22 

175 R-175 X6 1 1 1 4 1 1 1 1 1 12 

176 R-176 X6 1 1 1 4 1 1 1 1 1 8 

177 R-177 X6 2 2 1 2 3 1 3 1 1 16 

178 R-178 X1 3 1 1 1 1 3 4 3 3 20 

179 R-179 X2 2 2 2 3 2 2 3 1 3 20 

180 R-180 X6 2 2 2 2 4 2 2 3 2 25 

181 R-181 X6 1 1 1 2 1 1 1 3 1 14 

182 R-182 X2 3 1 3 2 3 1 1 3 1 18 

183 R-183 X1 3 3 1 2 4 3 3 3 3 22 

184 R-184 X2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 19 

185 R-185 X2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 21 

186 R-186 X4 3 3 3 2 3 1 3 2 3 23 

187 R-187 X3 3 2 1 2 4 3 2 3 4 17 

188 R-188 X1 2 1 4 1 2 3 1 3 3 20 

189 R-189 X1 1 1 3 3 2 2 3 3 3 14 

190 R-190 X6 3 3 2 2 2 3 1 3 2 22 

191 R-191 X4 3 1 4 4 3 1 4 1 1 22 

192 R-192 X4 3 3 2 2 4 2 4 3 1 23 

193 R-193 X3 3 3 2 2 3 2 4 3 1 14 

194 R-194 X4 3 3 3 1 1 3 2 2 1 19 

195 R-195 X1 2 3 2 3 2 4 2 3 2 18 

196 R-196 X1 2 3 3 3 4 3 3 4 2 27 

197 R-197 X3 3 2 1 3 3 4 1 1 1 13 

198 R-198 X3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 23 

199 R-199 X3 1 1 3 3 2 2 3 3 3 21 

200 R-200 X3 3 3 2 2 2 3 1 3 2 24 

201 R-201 X3 3 1 4 4 3 4 4 1 1 16 

202 R-202 X3 1 1 1 2 1 1 1 3 1 14 

203 R-203 X3 3 1 3 2 3 1 1 3 1 21 

204 R-204 X3 3 3 1 2 4 3 3 3 3 22 

205 R-205 X3 1 1 1 4 4 1 1 3 2 21 

206 R-206 X3 2 1 1 2 2 3 3 3 1 21 

207 R-207 X3 3 3 1 1 3 1 2 3 3 20 

208 R-208 X3 1 3 3 3 4 3 4 3 2 26 

209 R-209 X3 3 2 3 1 4 2 4 3 3 25 

210 R-210 X3 3 3 4 1 4 4 1 3 2 25 

211 R-211 X1 4 4 2 1 3 3 1 1 1 20 

212 R-212 X6 3 3 4 1 2 2 1 3 2 21 
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Lampiran 11 :Tabulasi data Penelitian gaya belajar siswa 
 

 

No Responden Kelas Gaya Belajar Visual TOTAL 

BS 

1 

BS 

2 

BS 

3 

BS 

4 

BS 

5 

BS 

6 

BS 

7 

BS 

8 

BS 

9 

BS 

10 

1 R-1 X6 1 1 3 2 3 3 3 2 2 1 21 

2 R-2 X6 1 1 2 2 3 3 3 4 1 1 21 

3 R-3 X6 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 34 

4 R-4 X6 1 2 3 1 3 4 2 4 3 2 25 

5 R-5 X6 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 13 

6 R-6 X6 1 2 3 3 2 1 1 1 2 3 19 

7 R-7 X6 1 2 1 1 2 2 1 3 2 1 16 

8 R-8 X6 1 1 1 1 1 3 3 1 2 2 16 

9 R-9 X6 1 2 2 1 1 3 1 1 3 1 16 

10 R-10 X6 1 3 3 1 1 3 3 2 2 1 20 

11 R-11 X6 1 1 2 1 2 3 2 4 3 2 21 

12 R-12 X5 1 2 1 1 1 3 3 3 3 3 21 

13 R-13 X5 1 3 3 3 3 3 2 1 3 1 23 

14 R-14 X5 1 1 3 1 3 2 2 4 2 3 22 

15 R-15 X5 2 3 3 1 3 3 2 4 3 3 27 

16 R-16 X5 1 1 3 2 3 1 1 3 3 2 20 

17 R-17 X5 1 1 2 1 3 2 2 3 2 1 18 

18 R-18 X5 2 3 2 3 3 2 2 1 1 1 20 

19 R-19 X5 2 1 3 2 3 1 1 2 2 2 19 

20 R-20 X5 1 1 3 1 3 1 3 3 3 1 20 

21 R-21 X5 1 1 3 1 2 3 4 4 2 2 23 

22 R-22 X5 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 26 

23 R-23 X4 1 2 3 2 3 3 2 3 2 3 24 

24 R-24 X4 2 3 3 1 3 3 2 4 3 1 25 

25 R-25 X4 1 2 3 2 3 1 2 3 3 1 21 

26 R-26 X4 1 3 3 3 3 3 2 3 4 3 28 

27 R-27 X4 1 3 3 3 4 1 1 1 3 2 22 

28 R-28 X4 1 1 3 1 3 3 1 3 3 2 21 

29 R-29 X4 1 1 1 1 2 1 3 3 2 1 16 

30 R-30 X4 1 1 3 2 3 3 2 1 3 1 20 

31 R-31 X4 1 1 1 2 3 1 1 1 3 2 16 

32 R-32 X4 2 2 2 2 2 1 3 4 2 1 21 

33 R-33 X4 1 1 3 2 1 2 4 4 2 1 21 

34 R-34 X4 1 1 2 1 1 1 3 3 2 1 16 

35 R-35 X3 2 1 3 1 1 2 1 3 3 2 19 

36 R-36 X3 1 1 2 1 3 2 2 2 2 2 18 

37 R-37 X3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 1 23 

38 R-38 X3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 26 

39 R-39 X3 1 1 2 1 2 2 3 2 2 1 17 

40 R-40 X3 1 1 2 2 3 3 3 4 1 1 21 

41 R-41 X3 2 3 3 1 3 3 2 4 3 3 27 

42 R-42 X3 1 2 2 1 2 4 3 3 3 2 23 

43 R-43 X3 1 1 3 1 1 1 1 3 1 1 14 

44 R-44 X3 1 1 3 2 1 4 4 4 4 2 26 

45 R-45 X3 1 1 3 2 3 3 1 1 3 1 19 

46 R-46 X3 1 1 3 3 1 1 1 2 2 1 16 

47 R-47 X2 2 1 2 2 3 3 4 3 3 3 26 

48 R-48 X2 1 1 2 1 2 4 2 3 2 2 20 
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49 R-49 X2 2 1 3 2 3 2 2 1 3 2 21 

50 R-50 X2 1 2 2 1 1 3 3 3 2 1 19 

51 R-51 X2 2 2 1 2 3 2 1 1 3 1 18 

52 R-52 X2 1 3 1 2 3 1 3 1 1 2 18 

53 R-53 X2 1 3 1 2 2 3 1 3 1 1 18 

54 R-54 X2 2 1 3 1 3 2 2 2 3 2 21 

55 R-55 X2 2 2 1 1 2 3 1 1 3 1 17 

56 R-56 X2 1 1 2 1 3 3 3 3 2 2 21 

57 R-57 X2 2 2 1 1 1 3 3 3 1 1 18 

58 R-58 X2 1 2 1 2 1 3 3 4 1 1 19 

59 R-59 X1 1 3 3 1 4 2 1 3 3 4 25 

60 R-60 X1 1 1 1 1 1 3 4 4 3 1 20 

61 R-61 X1 1 2 4 3 3 4 4 4 3 1 29 

62 R-62 X1 1 1 2 1 2 1 3 3 2 1 17 

63 R-63 X1 2 2 3 2 3 3 3 1 1 1 21 

64 R-64 X1 1 1 3 3 3 3 4 1 4 1 24 

65 R-65 X1 2 2 1 1 2 3 4 3 3 1 22 

66 R-66 X1 1 1 1 1 1 2 4 2 1 1 15 

67 R-67 X1 1 2 3 1 3 4 3 2 3 3 25 

68 R-68 X1 1 1 3 3 3 3 1 1 3 1 20 

 

No Responden Kelas Gaya Belajar Auditori TOTAL 

BS  

1 

BS  

2 

BS  

3 

BS  

4 

BS  

5 

BS  

6 

BS  

7 

      BS  

8 

1 R-1 X6 2 2 3 2 3 1 1 2  16 

2 R-2 X6 1 2 3 2 2 1 1 2  14 

3 R-3 X6 3 2 4 4 4 4 2 3  26 

4 R-4 X6 1 1 1 1 2 1 1 3  11 

5 R-5 X6 1 3 3 4 3 2 3 2  21 

6 R-6 X6 2 2 3 4 4 1 2 3  21 

7 R-7 X6 1 2 3 1 3 4 1 2  17 

8 R-8 X6 2 3 3 2 1 3 1 2  17 

9 R-9 X6 2 1 2 3 3 4 2 2  19 

10 R-10 X6 1 2 3 2 3 1 1 3  16 

11 R-11 X6 1 1 3 1 3 3 2 3  17 

12 R-12 X5 2 2 2 3 2 3 1 2  17 

13 R-13 X5 4 1 1 1 3 1 1 3  15 

14 R-14 X5 2 2 3 2 2 3 1 2  17 

15 R-15 X5 3 3 3 3 3 3 1 3  22 

16 R-16 X5 2 1 3 3 4 1 3 4  21 

17 R-17 X5 1 1 3 4 4 2 2 2  19 

18 R-18 X5 2 1 3 3 3 4 3 4  23 

19 R-19 X5 1 4 4 1 4 2 3 1  20 

20 R-20 X5 2 2 3 1 4 1 1 1  15 

21 R-21 X5 1 2 4 3 4 2 1 1  18 

22 R-22 X5 2 2 3 3 4 3 3 3  23 

23 R-23 X4 2 2 3 1 3 3 3 2  19 

24 R-24 X4 2 3 3 3 3 1 2 3  20 

25 R-25 X4 3 1 2 2 2 2 2 1  15 

26 R-26 X4 3 1 3 2 4 2 3 2  20 
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27 R-27 X4 3 2 3 2 4 4 2 3 23 

28 R-28 X4 2 1 3 3 2 4 4 3 22 

29 R-29 X4 4 4 4 3 2 2 1 4 24 

30 R-30 X4 2 3 3 4 4 2 2 4 24 

31 R-31 X4 2 1 3 4 4 1 2 3 20 

32 R-32 X4 2 2 3 3 2 2 3 2 19 

33 R-33 X4 2 3 3 2 4 1 1 2 18 

34 R-34 X4 1 2 3 2 2 2 1 1 14 

35 R-35 X3 2 2 3 1 1 2 1 3 15 

36 R-36 X3 1 1 2 1 2 2 2 2 13 

37 R-37 X3 1 1 3 1 2 2 2 2 14 

38 R-38 X3 1 2 3 3 3 3 1 2 18 

39 R-39 X3 2 2 4 2 2 2 2 2 18 

40 R-40 X3 4 2 3 2 2 4 4 2 23 

41 R-41 X3 4 3 4 3 4 3 4 3 28 

42 R-42 X3 2 4 3 4 3 4 4 4 28 

43 R-43 X3 2 1 3 2 3 1 1 1 14 

44 R-44 X3 2 3 2 2 4 1 1 1 16 

45 R-45 X3 1 1 1 3 2 2 3 2 15 

46 R-46 X3 1 1 3 1 4 1 2 2 15 

47 R-47 X2 2 1 3 2 3 2 2 3 18 

48 R-48 X2 1 1 3 2 1 3 2 3 16 

49 R-49 X2 2 2 3 1 3 3 3 3 20 

50 R-50 X2 1 1 2 1 3 1 1 2 12 

51 R-51 X2 3 2 4 1 2 2 3 3 20 

52 R-52 X2 1 4 3 3 3 4 2 4 24 

53 R-53 X2 4 4 3 4 3 2 1 4 25 

54 R-54 X2 4 4 3 4 4 2 3 3 27 

55 R-55 X2 2 4 3 2 3 1 1 2 18 

56 R-56 X2 2 1 2 4 2 1 1 2 15 

57 R-57 X2 2 1 1 1 3 1 2 1 12 

58 R-58 X2 1 3 3 4 4 3 1 1 20 

59 R-59 X1 2 2 3 2 4 4 3 4 24 

60 R-60 X1 1 2 3 1 1 3 1 3 15 

61 R-61 X1 1 1 3 1 4 3 1 2 16 

62 R-62 X1 1 4 3 3 3 4 4 4 26 

63 R-63 X1 4 1 4 2 4 4 4 1 24 

64 R-64 X1 3 4 4 4 3 1 4 4 27 

65 R-65 X1 2 1 2 1 3 2 2 3 16 

66 R-66 X1 1 1 3 1 2 2 1 1 12 

67 R-67 X1 1 3 3 3 2 3 3 1 19 

68 R-68 X1 3 1 1 3 3 1 3 1 16 

 

No Responden  Kelas Gaya Belajar Kinestetik TOTAL 

BS 

1 

BS 

2 

BS 

3 

BS 

4 

BS 

5 

BS  

6 

BS 

7 

BS  

8 

BS 

9 

1 R-1 X6 4 1 2 2 4 2 2 2 1 20 

2 R-2 X6 2 1 1 2 2 3 3 3 1 18 

3 R-3 X6 3 3 4 1 4 4 1 3 2 24 

4 R-4 X6 4 3 1 2 1 2 3 2 3 21 
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5 R-5 X6 3 1 3 2 2 2 3 3 1 20 

6 R-6 X6 1 3 2 1 4 3 2 3 1 20 

7 R-7 X6 2 1 1 2 3 1 2 3 1 16 

8 R-8 X6 1 1 1 2 1 2 3 2 2 15 

9 R-9 X6 3 3 3 3 3 2 1 1 1 20 

10 R-10 X6 3 1 3 2 3 1 2 2 4 21 

11 R-11 X6 3 3 2 2 4 4 3 4 1 26 

12 R-12 X5 3 2 2 3 2 1 3 3 1 20 

13 R-13 X5 3 2 1 2 3 1 4 1 1 18 

14 R-14 X5 3 2 1 2 4 3 3 2 1 21 

15 R-15 X5 3 3 4 1 3 1 2 3 3 23 

16 R-16 X5 4 4 2 1 3 3 1 1 1 20 

17 R-17 X5 2 1 2 2 1 3 3 1 2 17 

18 R-18 X5 3 3 2 2 3 3 1 3 2 22 

19 R-19 X5 4 2 3 2 1 1 1 2 3 19 

20 R-20 X5 3 3 3 2 4 1 3 3 3 25 

21 R-21 X5 4 3 3 2 4 2 1 3 3 25 

22 R-22 X5 4 3 3 1 4 3 3 2 1 24 

23 R-23 X4 3 1 3 2 3 2 3 2 1 20 

24 R-24 X4 4 3 1 2 2 2 2 2 2 20 

25 R-25 X4 1 3 1 3 3 2 2 3 1 19 

26 R-26 X4 4 2 1 1 4 3 2 3 2 22 

27 R-27 X4 1 2 1 2 1 2 4 3 2 18 

28 R-28 X4 3 3 2 1 1 2 2 4 2 20 

29 R-29 X4 3 1 1 4 3 2 2 3 3 22 

30 R-30 X4 1 2 2 3 3 3 2 3 3 22 

31 R-31 X4 4 3 1 2 4 3 2 3 3 25 

32 R-32 X4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 26 

33 R-33 X4 3 1 1 2 4 2 3 3 1 20 

34 R-34 X4 3 3 1 2 3 2 3 4 2 23 

35 R-35 X3 3 1 1 2 3 1 2 3 1 16 

36 R-36 X3 3 1 2 3 2 1 1 2 2 15 

37 R-37 X3 3 2 3 2 2 1 3 3 1 16 

38 R-38 X3 3 3 1 2 3 2 2 3 2 20 

39 R-39 X3 2 1 1 1 1 2 1 3 2 14 

40 R-40 X3 2 1 1 2 2 3 3 3 1 21 

41 R-41 X3 3 3 1 1 3 1 2 3 3 20 

42 R-42 X3 1 3 3 3 4 3 4 3 2 26 

43 R-43 X3 1 1 3 2 4 1 1 3 1 17 

44 R-44 X3 3 3 3 4 3 2 4 4 1 27 

45 R-45 X3 3 1 2 3 3 1 2 3 4 22 

46 R-46 X3 2 1 2 4 2 1 1 1 3 17 

47 R-47 X2 3 1 2 3 3 3 3 4 2 24 

48 R-48 X2 3 1 3 2 2 2 2 1 3 19 

49 R-49 X2 2 2 2 2 2 4 1 1 1 17 

50 R-50 X2 1 1 1 4 4 1 1 3 2 18 

51 R-51 X2 4 1 3 2 3 2 1 1 1 18 

52 R-52 X2 1 1 3 3 3 1 3 1 3 19 

53 R-53 X2 3 3 2 4 2 1 3 2 2 22 

54 R-54 X2 3 2 3 3 4 1 3 3 2 24 

55 R-55 X2 3 3 1 2 3 2 3 1 2 20 

56 R-56 X2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 22 
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57 R-57 X2 1 1 3 2 3 1 2 3 3 19 

58 R-58 X2 2 4 1 2 4 4 4 4 3 21 

59 R-59 X1 3 1 2 2 3 2 2 3 1 19 

60 R-60 X1 3 2 1 2 3 2 2 2 1 18 

61 R-61 X1 2 3 1 4 3 4 3 1 1 22 

62 R-62 X1 3 3 2 4 2 2 3 3 1 23 

63 R-63 X1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 12 

64 R-64 X1 3 1 1 1 1 3 4 3 3 20 

65 R-65 X1 4 3 2 2 3 3 2 2 3 24 

66 R-66 X1 1 3 2 4 4 1 3 3 1 22 

67 R-67 X1 3 4 3 2 3 3 1 4 3 26 

68 R-68 X1 3 1 3 2 3 3 2 3 2 22 
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Lampiran  12 : Lembar Wawancara 

 

 

Lembar Wawancara 

 

Nama Pengamat : Serly Elmi Sari 

Hari/Tanggal  : Senin, 15 April 2025 

Kelas    : X 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Sekolah   : SMA Negeri 1 Kampar Kiri 

 

 

 

 
  

No. Aspek yang diamati Keterangan  

1. Berapa jumlah siswa dalam kelas  Ada 35 siswa ada 36 siswa setiap 

kelas 

2. Kondisi fisik kelas (pencahayaan, 

tempat duduk, kelengkapan 

pembelajaran) 

Kelas terang, tempat duduk rapi, 

papan tulis dan peta tersedia, LCD 

ada tetapi jarang digunakan karena 

terbatas. 

3. Siswa mengikuti pelajaran dengan 

tertib dan fokus  

Sebagian besar siswa 

memperhatikan guru dan tidak ribut 

4. Metode pembelajaran yang biasa 

digunakan guru dalam pembelajaran 

Ceramah, diskusi kelompok, tanya 

jawab 

5. Media pembelajaran yang biasa 

digunakan dalam pembelajaran 

geografi 

Buku paket, buku lks , papan tulis 

6. Respon siswa selama pembelajaran 

(antusias,aktif, bosan, dll) 

Sebagian siswa akif bertanya dan 

menjawab, beberapa terlihat kurang 

fokus saat jam terakhir 

7. Apakah guru melihat perbedaan gaya 

belajar siswa (visual, auditori, 

kinestetik)  

Ya, ada yang paham saat 

mendengar, dan ada aktif saat 

praktik 

8. apakah siswa diberi kesempatan 

mengemukakan ide yang berbeda saat 

diskusi di kelas 

Ya, saat diskusi kelompok, siswa 

bebas menyampaikan pendapat 

meskipun berbeda dari temannya. 

9. Terdapat interaksi dua arah antara 

guru dan siswa 

Guru sering bertanya kepada siswa 

dan menanggapi jawaban siswa 

10 Apakah siswa memiliki minat 

terhadap pembelajaran geografi 

Sebagian siswa terlihat antusias 

saat membahas topik tertentu 

seperti bencana alam 
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Lampiran 13: Angket Gaya Belajar 

 

Angket Gaya Belajar 

A. DATA IDENTITAS RESPONDEN 

Nama :  

Jenis Kelamin : 

Kelas : 

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

a. Kerjakan setiap nomor dan dimohon untuk jangan ada yang 

terlewatkan. 

b. Dibaca dengan teliti dandimohon untuk memberikan jawaban yang 

sesuai. 

c. Isilah kolom yang sudah disediakan dengan benar dan pilihlah 

salah satu alternatif jawabannya. 

No Pertanyaan Selal

u 

(4) 

Sering 

(3) 

Kadang 

(2) 

Tidak 

Pernah 

(1)  

Gaya Belajar (X) 

1 Saya menyiapkan alat tulis sebelum 

memulai pelajaran 
    

2 Saya mempersiapkan peralatan sekolah 
pada malam hari 

    

3 Saya melapalkan setiap kata dengan jelas 
dan berbicara dengan terstruktur 

    

4 Saya berpikir jernih sebelum berbicara     

5 Saya menjelaskan pembelajaran yang 

dilihat secara sfesifik 

    

6 Saya lebih suka mengingat pelajaran 

dengan melihat video animasi pada 

proses pembelajaran 

    

7 Saya lebih senang memperhatikan 

gambar daripada harus mendengar audio 

ataupun penjelasan guru secara langsung 

    

8 Saya cenderung bosan ketika 

guru menerangkan berlama- lama 

    

9 Saya dapat membaca materi pada buku 
pelajaran sebelum pelajaran dimulai 

    

10 Saya akan lancar membaca ketika sering 
melatih diri untuk mebaca dengan tekun 

    

11 Ketika guru memberikan hafalan saya 
lebih sering menghafal dengan cara 
berbicara dengan diri sendiri 
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12 Saya tidak konsentrasi dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru ketika kelas dalam keadaan ribut 

    

13 Saya mengeluarkan suara ketika 
membaca tulisan yang ada dibuku 

    

14 Saya menggerakkkan bibir tanpa 
mengeluarkan suara saat membaca 
tulisan yang ada dibuku 

    

15 Saya membaca dengan suara yang keras 
dengan tujuan agar teman-teman dapat 
mendengarkan dengan baik 

    

16 Saya cenderung senang mendengarkan 
guru sedang menerangkan 

    

17 Saya cenderung menyukai diskusi 
dengan kelompok agar lebih mudah 
memahami materi yang diberikan oleh 
guru 

    

18 Saya saling bertukar pendapat dengan 
teman sebangku saat mendiskusikan 
pelajaran 

    

19 Saya menggerakkan tangan ketika 
menjelaskan materi pelajaran 

    

20 Saya cenderung menunjuk menggunakan 
jari ketika membaca bacaan yang ada 
pada buku pelajaran 

    

21 Saya mengangkat tangan ketika ingin 
bertanya kepada guru 

    

22 Saya berdiri disamping guru ketika ingin 
bertanya terkait materi yang tidak 
dipahami 

    

23 Saya lebih mudah menghafal berjalan-
jalan kesudut ataupun keluar kelas 

    

24 Saya lebih mudah menghafal dengan 
cara mengamati keadaan sekitar kelas 

    

25 Saya suka bosan ketika duduk 
terlalu lama di dalam kelas 

    

26 Saya suka berjalan-jalan 
kebangku teman dikelas 

    

27 Tulisan saya akan rapi ketika melihat 
sendiri bacaan yang ada dibuku daripada 
bacaan langsung oleh guru 

    

 Fatimah Nurul. 2023.
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Lampiran 14 : kisi-kisi instrumen 

KISI-KISI INSTRUMEN 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Penjabaran 

Indikator 

Indikator 

Soal 

Nomor 

Soal 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

tahapan siklus 

air yang 

tergangu 

akibat 

fenomena 

kekeringan 

dan 

menjelaskan 

dampaknya 

Menjelaskaska

n g tahapan 

siklus air 

akibat kemarau 

panjang 

Lancar 

(memberikan 

jawaban atau 

gagasan 

dengan benar 

atas 

pertanyaan 

yang 

diajukan) 

Menyebutkan 

beberapa 

tahapan siklus 

air yang 

terganggu dan 

menjelaskan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

manusia 

Menganalisis 

tahapan siklus 

air yang 

terganggu 

akibat kemarau 

panjang dan 

dampaknya 

terhadap 

manusia dan 

lingkungan. 

(C4) 

1 

Peserta didik 

mamppu 

mengembangk

an ide kreatif 

dalam 

menjaga 

kebersihan dan 

kelestarian air 

sungai 

Merancang ide 

kreatifuntuk 

menjaga 

kebersihan 

sungai 

Elaborasi  

(memperluas 

suatu 

jawaban atau 

mengembang

kan suatu 

ide) 

Mengembangka

n ide kreatif 

untuk menjaga 

air sungai tetap 

bersih dengan 

langkah-langkah 

konkret dan 

aplikatif 

Membuat ide 

kreatif untuk 

menjaga air 

sungai tetap 

bersih dan 

berkelanjutan. 

(C6) 

2 

Peserta didik 

mampu 

menentukan 

upaya tepat 

dalam 

konservasi air 

tanah dan 

DAS 

dilingkungan 

Menyusun 

solusi fleksibel 

dalam menjaga 

kelestarian air 

tanah 

Keluwesan 

(emenghasilk

an jawaban 

bervariasi 

dengan sudut 

pandang 

yang 

berbeda) 

Menyesuaikan 

dan memilih 

berbagai upaya 

menjaga air 

tanah yang 

sesuai dengan 

kondisi 

lingkungan 

tempat tinggal 

Menentukan 

upaya fleksibel 

menjaga air 

tanah di 

lingkungan 

sekitar.(C5) 

3 

Peserta didik 

mampu 

mengemukaka

n perbedaan 

pendapat zona 

laut teritorial 

dan ZEE 

Mengemukaka

n pendapat 

tentang 

perbedaan zona 

laut teritorial 

dan ZEE 

Orisinil 

(dapat 

memberikan 

jawaban 

menurut 

pemikiran 

sendiri 

Memberikan 

pendapat 

mengenai 

perbedaan 

anatar zona laut 

teritorial dan 

zona ekonomi 

eksklusif. 

Mengemukaka

n pendapat 

orisinil tentang 

perbedaan 

zona laut 

teritorial dan 

ZEE. (C4) 

4 

Peserta didik 

mampu 

menelaah 

potensi, 

sebaran, dan 

pemanfaatan 

laut 

Menjelaskan 

variasi 

pemanfaatan 

laut dan 

dampaknya 

Elabosari  

(memperluas 

suatu 

jawaban atau 

mengembang

kan suatu 

ide) 

Menjelaskan 

secara rinci 

perbedaan 

pemanfaatan 

laut antar daerah 

dan 

menguraikan 

pengaruhnya 

terhadap 

Menjelaskan 

perbedaan 

pemanfaatan 

laut di 

berbagai 

daerah dan 

pengaruhnya 

terhadap 

masyarakat. 

5 
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kediupan 

ekonomi, sosial, 

atau budaya 

masyarakat 

(C4) 
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Lampiran 15 : kisi-kisi intrumen soal 

KISI-KISI INTRUMEN SOAL 

Indikator Soal Peryataan Pertanyaan Rambu-rambu 

Jawaban 

Bobot Soal 

Menganalisis 

tahapan siklus 

air yang 

terganggu 

akibat kemarau 

panjang dan 

dampaknya 
terhadap 

manusia dan 

lingkungan. 

(C4) 

Pada musim 

kemarau panjang, 

banyak wilayah 

mengalami 

penurunan debit 

air sungai dan 

kekeringan. 
Peristiwa ini 

tentunya 

berkaitan dengan 

gangguan pada 

tahapan siklus air 

yang berlangsung 

di alam 

Analisislah 

tahapan siklus air 

yang terganggu 

akibat fenomena 

tersebut! jelaskan 

dampaknya 

terhadap 

ketersediaan air 

bagi manusia dan 

lingkungan. 

Tahapan yang 

terganggu adalah 

penguapan dan 

presipitasi. Karena 

air permukaan 

berkurang, 

penguapan 

menurun, lalu awan 

dan hujan 

berkurang. 

Dampaknya adalah 

kekurangan air 

untuk kebutuhan 

sehari-hari, 

pertanian, dan 

industri, serta 

kerusakan 

lingkungan seperti 

kekringan lahan dan 

matinya tanaman. 

• Skor 20 Bila 

menyebutkan 

semua rambu-

rambu jawaban 

secara tepat. 

• Skor 15 Bila 

menyebutkan 

sebagian besar 

dari rambu-

rambu jawaban 

dengan tepat. 

• Skor 10 Bila 

sebagian kecil 

dari rambu-

rambu jawaban 

dengan tepat. 

• Bila 5 jawaban 

kurang tepat. 

Membuat ide 

kreatif untuk 

menjaga air 

sungai tetap 

bersih dan 

berkelanjutan. 

(C6) 

Air sungai 

memiliki peranan 

penting dalam 

kehidupan 

manusia, mulai 

dari kebutuhan 

rumah tangga 

hingga pertanian. 

Namun, 

pencemaran air 

sungai masih 

sering terjadi, 

sehingga perlu 

upaya kreatif 

untuk menjaga 

kelestariannya. 

Air sungai sering 

dimanfaatkan 

untuk berbagai 

kebutuhan 

manusia .Buatlah 

satu ide kreatif 

yang dapat 

dilakukan agar air 

sungai tetap 

bersih dan dapat 

dimanfaatkan 

secara 

berkelanjutan! 

Salah satu ide 

kreatif adalah 

membuat "Bank 

Sampah Sungai", 

yaitu tempat 

penukaran sampah 

plastik dengan poin 

yang bisa ditukar 

dengan sembako. 

Ini bisa memotivasi 

warga untuk tidak 

membuang sampah 

ke sungai dan 

menjaga kebersihan 

secara kolektif. 

Atau dengan 

membuat sampah 

khusus di sekitar 

sungai dan 

memberikan 

edukasi kepada 

warga agar tidak 

membuang limbah 

ke sungai. 

• Skor 20 Bila 

menyebutkan 

semua rambu-

rambu jawaban 

secara tepat. 

• Skor 15 Bila 

menyebutkan 

sebagian besar 
dari rambu-

rambu jawaban 

dengan tepat. 

• Skor 10 Bila 

sebagian kecil 

dari rambu-

rambu jawaban 

dengan tepat. 

• Bila 5 jawaban 

kurang tepat. 

Menentukan 

upaya fleksibel 

menjaga air 

tanah di 

lingkungan 

sekitar.(C5) 

Air tanah 

merupakan salah 

satu sumber daya 

alam yang perlu 

dijaga 

keberlanjutannya. 

Terdapat berbagai 

Beragam upaya 

yang dapat 

dilakukan untuk 

menjaga 

kelestarian air 

tanah. Menurut 

pendapatmu, 

Menurut saya, 

tindakan yang 

paling tepat untuk 

menjaga kelestarian 

air tanah di 

lingkungan saya 

adalah membuat 

• Skor 20 Bila 

menyebutkan 

semua rambu-

rambu jawaban 

secara tepat. 

• Skor 15 Bila 
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upaya yang dapat 

dilakukan untuk 

menjaga 

kelestarian air 

tanah, namun 

efektivitasnya 

tergantung pada 

kondisi 

lingkungan. 

upaya apa yang 

paling tepat untuk 

menjaga air tanah 

dilingkungan 

tempat tinggalmu 

? 

lubang resapan 

biopori. Hal ini 

karena lingkungan 

tempat tinggal saya 

sering mengalami 

genangan air saat 

hujan, dan tanahnya 

sulit menyerap air. 

Dengan membuat 

lubang biopori, air 

hujan dapat 

langsung meresap 

ke dalam tanah, 

sehingga membantu 

mengisi kembali 

cadangan air tanah 

dan mengurangi 

risiko banjir. Selain 

itu, biopori mudah 

dibuat, ramah 

lingkungan, dan 

bisa dilakukan 

secara mandiri oleh 

warga. Oleh karena 

itu, menurut saya 

tindakan ini sangat 

efektif dan cocok 

diterapkan. 

menyebutkan 

sebagian besar 

dari rambu-

rambu jawaban 

dengan tepat. 

• Skor 10 Bila 

sebagian kecil 

dari rambu-

rambu jawaban 

dengan tepat. 

• Bila 5 jawaban 

kurang tepat. 

Mengemukakan 

pendapat 

orisinil tentang 

perbedaan zona 

laut teritorial 

dan ZEE. (C4) 

Dalam hukum 

laut internasional, 

dikenal 

pembagian 

wilayah laut 

seperti laut 

teritorial dan zona 

ekonomi 

eksklusif. Setiap 

wilayah memiliki 

karakteristik serta 

aturan 

pemanfaatannya 

masing-masing. 

Apa perbedaan 

antara batas laut 

teritorial dan zona 

ekonomi 

eksklusif (ZEE)? 

Jelaskan menurut  

pendapatmu 

berdasarkan 

pemahaman yang 

kamu miliki! 

 

Perbedaannya 

adalah: 

Laut teritorial 

adalah wilayah laut 

sejauh 12 mil laut 

dari garis dasar 

pantai, di mana 

negara memiliki 

kedaulatan penuh. 

Sedangkan Zona 

Ekonomi Eksklusif 

(ZEE) adalah 

wilayah laut sejauh 

200 mil laut dari 

garis dasar, di mana 

negara berhak 

mengelola sumber 

daya alam di 

dalamnya, tetapi 

tidak memiliki 

kedaulatan penuh. 

Menurut saya, 

perbedaan ini 

penting untuk 

menjaga kedaulatan 

negara dan 

memastikan 

pemanfaatan laut 

dilakukan secara 

adil dan 

berkelanjutan. 

• Skor 20 Bila 

menyebutkan 

semua rambu-

rambu jawaban 

secara tepat. 

• Skor 15 Bila 

menyebutkan 

sebagian besar 

dari rambu-

rambu jawaban 

dengan tepat. 

• Skor 10 Bila 

sebagian kecil 

dari rambu-

rambu jawaban 

dengan tepat. 

• Bila 5 jawaban 

kurang tepat 
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Menjelaskan 

perbedaan 

pemanfaatan 

laut di berbagai 

daerah dan 

pengaruhnya 

terhadap 

masyarakat. 

(C4) 

Indonesia dikenal 

sebagai negara 

kepulauan yang 

memiliki 

kekayaan laut 

melimpah. 

Namun, 

pemanfaatan 

potensi laut tidak 

merata di setiap 
daerah, sehingga 

menibulkan 

perbedaan dalam 

kehidupan 

masyarakat 

pesisir. 

 

 

 

Laut Indonesia 

kaya akan ikan 

dan bisa 

dimanfaatkan 

untuk wisata. 

Tapi, tidak semua 

daerah bisa 

memanfaatkannya 

dengan baik. 

Pertanyaan : 

mengapa 

pemanfaatan laut 

di setiap daerah 

bisa berbeda? 

Apa pengaruhnya 

bagi kehidupan 

masyarakat? 

Pemanfaatan laut di 

setiap daerah bisa 

berbeda karena 

dipengaruhi oleh 

kondisi geografis, 

sumber daya yang 

tersedia, 

infrastruktur, dan 

kemampuan 

masyarakat dalam 

mengelola potensi 

laut. Misalnya, 

daerah yang 

memiliki pelabuhan 

dan fasilitas 

penangkapan ikan 

yang baik akan 

lebih mudah 

memanfaatkan laut 

untuk perikanan. 

Sementara itu, 

daerah lain 

mungkin lebih 

mengembangkan 

sektor wisata bahari 

jika memiliki pantai 

yang indah. 

 

Perbedaan 

pemanfaatan ini 

berpengaruh 

terhadap kehidupan 

masyarakat, 

misalnya dalam hal 

pendapatan, 

lapangan kerja, dan 

kesejahteraan. 

Daerah yang 

mampu 

memanfaatkan laut 

dengan baik 

cenderung memiliki 

ekonomi 

masyarakat yang 

lebih kuat 

dibandingkan 

daerah yang belum 

optimal dalam 

pengelolaannya. 

 

 

• Skor 20 Bila 

menyebutkan 

semua rambu-

rambu jawaban 

secara tepat. 

• Skor 15 Bila 

menyebutkan 

sebagian besar 

dari rambu-

rambu jawaban 

dengan tepat. 

• Skor 10 Bila 

sebagian kecil 

dari rambu-

rambu jawaban 

dengan tepat. 

• Bila 5 jawaban 

kurang tepat 
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Lampiran 16 : Validasi Instrumen Berpikir kreatif 
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Lampiran 17 : Tes Penelitian 
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Lampiran 18 : Dokumentasi Validator Soal Berpikir Kreatif 
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Lampiran 19 : Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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